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ABSTRAK

Nama : Dewi Saraswati
Program Studi . Arsitektur
Judul . Penamaan Plaza Pada Bangunan Pusat Perbelajaan

Skripsi ini membahas tentang perkembangan bangunan pusat perbelanjaan, yang
kini banyak dari bangunan tersebut yang mengadaptasi konsep plaza sebagai
pusat berkegiatan pengunjungnya. Pengaplikasian konsep plaza tersebut tidak
hanya pada bentuk fisiknya saja, tetapi juga banyak dari bangunan tersebut yang
menggunakan kata plaza dalam penamaannya. Pada awalnya, konsep plaza
hanyalah merupakan sebuah ruang terbuka kota yang menjadi pusat berkegiatan
warga kotanya. Seiring dengan perkembangan jaman, konsep tersebut mulai
diadaptasi oleh bangunan-bangunan tertutup lainnya, khususnya pada bangunan
pusat perbelanjaan.

Dalam melihat pengaplikasian konsep plaza tersebut, penulis mengacu kepada ciri
bangunan pusat perbelanjaan dengan tipe plaza sebagai dasar analisa, yaitu
memiliki atrium di bagian tengah sebagai pusat berkegiatan, sirkulasi utama
mengarah ke bagian plaza, plaza yang baik tidak terlalu besar dan tidak terlalu
kecil dengan lebar sekitar 25 meter, dan di sekitar plaza terdapat retail-retail
sebagai penarik, serta memilih studi kasus berupa bangunan pusat perbelanjaan
dengan pengaplikasian konsep plaza pada penamaannya maupun bentuk fisiknya,
seperti Plaza Senayan, Plaza Semanggi, Blok M Plaza, dan Margo City. Ternyata
dari keempat studi kasus tersebut diketahui bahwa penamaan suatu bangunan
pusat perbelanjaan tidak selalu sesuai dengan namanya, ada yang menggunakan
kata plaza tetapi tidak ada plazanya dan ada yang tidak menggunakan kata plaza
tetapi justru ada plazanya. Namun, penamaan bangunan pusat perbelanjaan
tersebut ada juga yang sesuai. Dan ternyata dari keempat ciri tersebut, terdapat hal
lain yang menentukan keberhasilan suatu plaza, yaitu terlihat dari letaknya yang
strategis yang berada di antara pertemuan jalur sirkulasi vertikal maupun
horizontal dan mudah diakses oleh pengunjungnya, serta terdapat suatu fasilitas
yang mendukung sebagai area berkumpul dan duduk-duduk.

Kata kunci:
plaza, bangunan pusat perbelanjaan, penamaan
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ABSTRACT

Name :  Dewi Saraswati
Study Program  : Architecture
Title . Plaza Naming at Shopping Center Building

This script discusses the development of the shopping center, which is now a lot
of them are adopting the concept of plaza as an activity center of those visitors.
For some shopping centers, the application of plaza concept is not only on a
physical form, but also for their naming. Initially, the concept of plaza is merely
for open urban space which used a center of community life. But along with the
changing times, the concept began to be adopted by other closed buildings,
especially in the shopping center.

In looking at the application of the plaza concept, the author refers to the
characteristics of the shopping center with a plaza type as a basic analysis which
has a central atrium as a center of doing activities, the main circulation leading to
the plaza, good plaza is not too big and not too small with a width of
approximately 25 meters, and around the plaza there are retails as an attractor.
And the shopping centers which selected as a case study are a building with an
applying of the plaza concept on that naming and a physical form, such as Plaza
Senayan, Plaza Semanggi, Blok M Plaza, and Margo City. And from these four
case studies was known that naming of a shopping centers building is not always
in accordance with its name. There are some shopping centres are using a plaza in
their naming but there is no acctualy plaza in there, but some aren’t using a plaza
word but instead there is a plaza. However, there is also an appropriate of that
naming. And instead of the four characteristics, there are other things that
determine the success of a plaza such as its strategic location like meetings of
vertical and horizontal circulation routes and easily accessible by them, and its
facility that supports the sitting and gathering area.

Keywords:
plaza, shopping center building, naming
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Plaza merupakan salah satu ruang terbuka kota yang digunakan sebagai
pusat berkegiatan bagi warga kotanya. Plaza sebagai ruang terbuka kota sudah
banyak digunakan sejak jaman dulu terutama di negara-negara Eropa (lihat
Gambar 1.1 dan 1.2). Pada jaman dulu plaza digunakan sebagai tempat bertemu
antara raja dan rakyatnya. Hal ini menunjukan bahwa sejak dulu plaza sudah
dijadikan sebagai pusat berkegiatan bagi warga kotanya. Seiring dengan
berjalannya waktu, plaza menjadi sebuah tempat berkumpul dan duduk-duduk
bagi warga kotanya.

Gambar 1.1.Piazza del Popolo, Rome Gambar 1.2.Piazza del Popolo, Rome
(Sumber. Urban Design: Street and SquargBumber. http://piazzamazzini.files.wordpress.com)

Seiring dengan perkembangan jaman dan perubahan gaya hidup
masyarakat kota, pemakaian konsep plaza mulai banyak diadaptasi oleh
bangunan-bangunan publik lainnya, seperti bangunan perkantoran, bangunan
hotel, bangunan pusat perbelanjaan, dan lain-lain. Pemakaian konsep plaza ini
tidak hanya pada bentuk fisik plazanya saja, tetapi dalam penamaan bangunan
tersebut juga banyak yang menggunakan kata plaza. Dalam pembahasan skripsi

ini penulis memfokuskan kepada pembahasan bangunan pusat perbelanjaan yang
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mengadaptasi konsep plaza karena kegiatan yang terjadi di bangunan pusat
perbelanjaan tersebut mirip dengan kegiatan yang terjadi di plaza pada umumnya,
yaitu sebagai tempat berkumpul, tempat bertemu dengan seseorang, atau pun
hanya sekedar tempat untuk menghabiskan waktu luangnya.

Berbelanja yang merupakan kegiatan manusia mendapatkan kebutuhan
sehari-hari, saat ini telah menjadi sebuah gaya hidup perkotaan. Tidak lagi sekedar
untuk mendapatkan kebutuhan sehari-hari tetapi juga untuk menyenangkan dan
memuaskan diri serta menjadi sebuah gengsi dalam kehidupan di daerah
perkotaan. Ada orang yang berbelanja langsung ke toko tujuannya tempat ia
membutuhkan barang tersebut, tetapi ada juga orang berbelanja yang awalnya
menginginkan barang tertentu tetapi pada saat selesai berbelanja malah membawa
barang lain.

Kegiatan yang terjadi di pusat perbelanjaan tidak hanya sekedar berbelanja
saja, tetapi juga untulefreshingmenghabiskan waktu luangnya bersama dengan
teman-temannya ataupun dengan orang yang mereka kenal dan orang lain. Hal ini
menunjukan bahwa seseorang membutuhkan suatu fasilitas yang mendukung
mereka untuk berkumpul dengan sesamanya dan orang lain, maka konsep plaza
yang berfungsi sebagai tempat berkumpul warga kotanya yang dulu berada di
ruang terbuka, mulai berubah konsep menjadi di dalam suatu bangunan.

Konsep plaza seperti di Eropa yang digunakan sebagai ruang terbuka kota
ini banyak diadaptasi oleh bangunan pusat perbelanjaan, khususnya yang terdapat
di Indonesia. Salah satu alasan hal tersebut dapat terjadi disebabkan oleh faktor
iklim yang terjadi di Indonesia. Curah hujan yang tinggi dan panas yang cukup
menyengat membuat manusia malas untuk berkegiatan di luar ruangan, sehingga
ruang publik terbuka yang terdapat di Indonesia jarang dikunjungi banyak orang.
Kecenderungan manusia seperti ini, disertai dengan perkembangan teknologi dan
iImu pengetahuan mendorong manusia untuk memasukan kegiatan luar ke dalam
bangunan seperti kegiatan yang terjadi di plaza. Hal ini menyebabkan kegiatan
plaza yang dulunya terjadi di ruang terbuka menjadi di dalam suatu bangunan
karena faktor kenyamanan manusia. Hal ini juga yang menyebabkan pusat
perbelanjaan dengan plaza menjadi populer di Indonesia.
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1.2 Permasalahan

Sekarang ini banyak nama-nama bangunan pusat perbelanjaan yang
menggunakan kata plaza dalam penamaannya, padahal belum tentu tempat
tersebut merupakan suatu plaza. Jika dikaitkan dengan arti plaza yang
sesungguhnya vyaitu ruang terbuka dalam suatu kota, maka timbul suatu
pertanyaan apakah benar bangunan pusat perbelanjaan yang menggunakan nama
plaza tersebut benar merupakan suatu plaza, padahal tempat-tempat tersebut
sebagian besar berupa bangunan yang tertutup. Serta timbul suatu pertanyaan
mengapa ada bangunan pusat perbelanjaan yang menggunakan nama plaza,
apakah karena ada plazanya atau karena kegiatan yang terjadi di dalamnya?

1.3  Tujuan Penulisan

Penulisan ini bertujuan untuk menganalisa bangunan-bangunan pusat
perbelanjaan yang menggunakan nama plaza. Untuk mencapai tujuan ini tentunya
harus mengetahui pengertian bangunan pusat perbelanjaan dan pengertian plaza
terlebih dahulu, serta bentuk dan wujud bangunan pusat perbelanjaan dengan
nama plaza tersebut. Selain itu juga harus mengetahui kaitannya antara bangunan
pusat perbelanjaan yang menggunakan nama plaza tersebut dengan iklim yang
terdapat di Indonesia, serta mengetahui penyebab bangunan pusat perbelanjaan
yang menggunakan nama plaza tersebut, dari segi gaya hidup atau pun dari seqi
lain.

Penulisan ini diharapkan dapat membantu perancangan dan menjadi
pertimbangan untuk mendesain bangunan pusat perbelanjaan yang menggunakan

plaza di dalamnya agar sesuai dengan penamaannya.

1.4 Batasan Masalah

Pembahasan masalah dalam penulisan ini dibatasi pada bangunan pusat
perbelanjaan yang menggunakan kata plaza dalam penamaannya. Bangunan pusat
perbelanjaan tersebut berada di lokasi yang cukup strategis dan berpotensi untuk
menjadi tempat berkumpul bagi warga kotanya, penganalisaan pada bangunan
tersebut juga hanya dibatasi pada bentuk fisiknya saja.
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1.5 Metode Penulisan
Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini terangkum dalam

diagram pemikiran berikut:

Latar Belakang Pembahasan Skripsi:
Sekarang ini banyak nama-nama bangunan pusat perbelanjaan yang menggunakan kata plaza
dalam penamaannya, padahal belum tentu tempat tersebut merupakan suatu plagza. Jika
dikaitkan dengan arti plaza yang sesungguhnya yaitu ruang terbuka dalam suatu kota, maka
timbul suatu pertanyaan apakah benar bangunan pusat perbelanjaan yang menggunakan nama
plaza tersebut benar merupakan suatu plaza. Padahal tempat-tempat tersebut sebadian besar

berupa bangunan yang tertutup.

y
Topik : Plaza Pada Bangunan Pusat Perbelanjaan

Kerangka Permasalahan> Pertanyaan Skripsi:
* Mengapa ada bangunan pusat perbelanjaan yang menggunakan nama plaza, apakah
karena ada plazanya atau karena kegiatan yang terjadi di dalamnya?

o Apakah yang dimaksud dengan bangunan pusat perbelanjaan?

o Apakah yang dimaksud dengan plaza?

o0 Bagaimana bentuk dan wujud bangunan pusat perbelanjaan dengar] nama
plaza tersebut?

o Apakah bangunan pusat perbelanjaan yang menggunakan nama plaga
tersebut akibat dari pengaruh iklim yang terjadi di Indonesia?

o Apakah bangunan pusat perbelanjaan yang menggunakan nama plaz
tersebut akibat dari perubahan gaya hidup atau karena ada faktor lain

N QD

Tujuan Penulisan:

Menganalisa bangunan-bangunan pusat perbelanjaan yang menggunakan nama plaza.
Mengetahui pengertian bangunan pusat perbelanjaan.

Mengetahui pengertian plaza.

Menganalisa bentuk dan wujud bangunan pusat perbelanjaan dengan nama plaza tersgbut.
Mengetahui kaitannya antara bangunan pusat perbelanjaan yang menggunakan narpa plaza
tersebut dengan iklim yang terdapat di Indonesia
Mengetahui penyebab bangunan pusat perbelanjaan yang menggunakan nama plaza|tersebut,
dari segi gaya hidup atau pun dari segi lain.

Metode Pembahasan

Landasan teori mengenai bangunan Studi kasus dengan menganalisa

pusat perbelanjaan dan plaza bangunan pusat perbelanjaan
‘berplaza’
KESIMPULAN

Gambar 1.3.Diagram Alur Berpikir
(Sumber. Dokumentasi Pribadi)
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Dalam menjawab permasalahan dan tujuan yang dibahas, penulis
menggunakan studi literatur seperti makalah, penulisan ilmiah, majalah, internet,
dan buku referensi sebagai metode pendekatan dalam penulisan skripsi ini. Untuk
memperkuat dalam menjawab permasalahan yang ada, penulis juga melakukan

pengamatan langsung ke lokasi setelah studi-studi literature tersebut.

1.6  Urutan Penulisan
Penulisan skripsi ini agar lebih sistematis dan mudah dimengerti akan

dibagi menjadi empat bagian yang utama. Bagian-bagian tersebut yaitu:

Bab 1 Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang dari masalah yang akan diangkat,
permasalahan yang terjadi, tujuan penulisan, batasan masalah, metode
penulisan, dan urutan penulisan.

Bab 2 Landasan Teori
Berisi tentang teori-teori yang membahas mengenai permasalahan
yang terkait. Dan kesimpulan awal penulis dari berbagai teori yang
berkaitan.

Bab 3 Studi Kasus
Berisi tentang hasil survey lapangan yang dilakukan ke beberapa
bangunan pusat perbelanjaan yang menggunakan kata plaza pada
penamaannya, disertai dengan analisis yang terkait dengan teori
pendukung dan kesimpulan awal penulis.

Bab 4 Penutup
Berisi tentang kesimpulan akhir penulis yang dilihat dari kesimpulan
teori sebelumnya dengan studi kasusnya, serta saran yang dapat

penulis sampaikan.
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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Bangunan Pusat Perbelanjaan

Pusat perbelanjaan sebagai sarana pemenuhan kebutuhan manusia di
daerah perkotaan adalah fenomena menarik dari perkembangan kota. Selain
sebagai sarana pemenuhan kebutuhan warga kota, pusat perbelanjaan juga
merupakan pintu perubahan “gaya hidup” yang semakin global. Berdasarkan
pengamatan penulis, sistem transaksi yang biasa dijumpai di pasar tradisional
telah berubah menjadi kegiatan yang lebih beragam, bahkan sekarang ini pusat
perbelanjaan cenderung menjadi tempat rekreasi bagi warga kota.

Sistem pusat perbelanjaan yang terdapat di Indonesia lebih mengadopsi
gaya hidup dari Amerika, yakni banyak warga kota yang cenderung
menghabiskan waktunya di tempat-tempat publik seperti ini, berbeda sekali
dengan gaya hidup orang Jepang yang cenderung lebih memanfaatkan waktunya
dengan sebaik-baiknya dan tidak terlalu menghabiskan banyak waktu di tempat-
tempat tersebut (Tim Griya Asri Prima, 2006). Gaya hidup yang seperti ini yang
mempengaruhi perkembangan pusat perbelanjaan yang terjadi di Indonesia.

Terdapat berbagai macam jenis pusat perbelanjaan, baik yang terbuka
maupun yang berupa bangunan tertutup. Namun pada pembahasan ini, penulis
memfokuskan pembahasannya mengenai pusat perbelanjaan yang berupa
bangunan tertutup. Untuk dapat memahami bangunan pusat perbelanjaan itu
sendiri, tidak terlepas dari pembahasan jenis pusat perbelanjaan yang terbuka
karena hal ini berkaitan dengan perkembangan pusat perbelanjaan itu sendiri
sehingga dapat menjadi pusat perbelanjaan yang berupa bangunan tertutup.

2.1.1 Pengertian Bangunan Pusat Perbelanjaan

Shopping atau berbelanja adalah kegiatan manusia yang utama dimana
hampir semua individu ikut serta dalam kebudayaan masyarakat ini, tidak dapat
dihindarkan bahwa kegiatan ini hampir setiap hari dilakukan (Beddington, 1982).

6 Universitas Indonesia
Penamaan plaza pada..., Dewi Saraswati, FT Ul, 2010



Shopping cente(inggris dan Eropa)shopping mallAmerika) atau terminologi

yang sering digunakan oleh masyarakat Amerika bereferensi kepada pusat
perbelanjaan atagshopping centeyang besar adalah istilah yang digunakan untuk
mengidentifikasikan suatu pusat perbelanjaan yang pada intinya memiliki bentuk
bangunan atau kumpulan beberapa bangunan di dalam satu lokasi (Tim Griya Asri
Prima, 2006).

Menurut Ching (1994), bangunan adalah naungan yang dapat melindungi
dari hujan, matahari, dan angin, serta memiliki atap dan dinding sebagai
pendukungnya. Sedangkan berdasarkan dictionary.com, bangunan merupakan
sebuah konstruksi permanen yang tertutup yang berdiri di atas lahan, biasanya
memiliki atap, jendela, dan memiliki lebih dari satu lantai, serta digunakan untuk
beberapa jenis kegiatan.

Menurut Beddington (1982), pusat perbelanjaan adalah kompleks
perbelanjaan yang terdiri dari unit-unit yang disewakan kepada individu yang
akan berjualan, direncanakan dan dikelola di bawah satu manajemen dengan suatu
tingkat kontrol tertentu dari pihak manajemen yang bertanggung jawab penuh
terhadap pusat perbelanjaan. Sedangkan menurut Harris (1975), pusat
perbelanjaan adalah suatu pemusatan pada pertokoan, pasar, dan pelayanan,
biasanya memiliki fasilitas parkir.

Selain itu, pengertian tentang pusat perbelanjaan juga diperoleh dari
sumbe lain seperti internet. Pusat perbelanjaan adalah satu atau lebih bangunan
yang membentuk sekelompok pertokoan yang menawarkan barang-barang
kebutuhan manusia, dengan penghubung antara pertokoan tersebut berupa
walkwaysyang memudahkan pengunjung untuk berjalan dari satu toko ke toko
lain (Wikipedia, 2010, para.l). Sedangkan berdasarkan sumber lain, pusat
perbelanjaan adalah sekelompok penjual eceran dan usahawan komersil lainnya
yang merencanakan, mengembangkan, mendirikan, memiliki, dan mengelola
sebuah properti tunggal. Pada lokasi properti ini berdiri biasanya disediakan juga

tempat parkir (Wapedia, 2010, para.l).
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Gambar 2.1.Plaza Senayan
(Sumber. http://jakarta-tourism.go.id)

Dari definisi-definisi tersebut, penulis menyimpulkan bahwa bangunan
merupakan tempat terjadinya berbagai jenis kegiatan yang secara fisik terdapat
dinding, dan atap, serta dapat melindungi orang yang berada di dalamnya dari
hujan, matahari, dan angin, sedangkan pusat perbelanjaan merupakan suatu
tempat publik yang terdiri dari sekelompok pertokoan yang dilengkapi dengan
berbagai fasilitas penunjang kebutuhan manusia dan sarana-sarana hiburan
lainnya, yang di dalamnya terdapat berbagai macam pemenuhan kebutuhan
manusia. Jadi, bangunan pusat perbelanjaan merupakan suatu tempat publik
tertutup yang memiliki atap dan dinding, yang terdiri dari sekelompok pertokoan
yang dilengkapi dengan berbagai fasilitas penunjang kebutuhan manusia dan
sarana-sarana hiburan lainnya, yang di dalamnya terdapat berbagai macam
pemenuhan kebutuhan manusia, sehingga pengunjung dapat dengan nyaman

berkegiatan di dalamnya tanpa khawatir akan hujan, angin, dan matahari.

2.1.2 Sejarah Perkembangan Pusat Perbelanjaan
Awalnya, dan masih bertahan, pusat perbelanjaan terkonsentrasi pada
pasar dafbazaarterbuka atau pun tertutup. Lalu berkembang memjedidedan
di sisi lain berubah menjadi street markétkernatif selain pasar adalah shopping
street Hal ini merupakan suatu perkembangan yang wajar karena lantai dasar
suatu bangunan secara bertahap sering berubah bentuk menjadi pertokoan.
Perbelanjaan lokal sederhana mulai berubah pada abad ke-19 (Beddington, 1982).
Pertumbuhan populasi telah mengakibatkan banyaknya permintaan

kebutuha dari masyarakat. Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk,
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tumbuhnya daerah pemukiman baru, berkembangnya teknologi transportasi, serta
semakin meningkatnya jalur distribusi, maka secara otomatis standar kebutuhan
dan kenyamanan hidup masyarakat pun meningkat. Perubahan ini menimbulkan
tuntutan-tuntutan baru dari masyarakat, khususnya dalam kepuasan dan
kesenangan berbelanja. Pada akhir abad ke-19, pertumbuhan ini juga menuntun
perkembangan menjadi unit perbelanjaan yang lebih besar dan berlipat ganda.
Pertumbuhan berlipat ganda ini juga didukung oleh perkembangan pemerintah
sebagai pemilik lahan.

Hambatan perdagangan selama tahun 1939-1945 mengakibatkan
perkembangan pusat perbelanjaan terhambat di beberapa negara. Dengan
perkembangan mereka yang disertai dengan peningkatan jumlah penduduk yang
produktif, peningkatan kendaraan pribadi yang disertai peningkatan masalah
kemacetan, peningkatan populasi yang berakibat meningkatnya tingkat kebutuhan,
semuanya menuntun menuju usaha untuk menemukan solusi mengenai masalah
dalam perkembangan pusat perbelanjaan.

Meningkatnya perkembangan lalu lintas dengan masalah-masalahnya pada
tahun 1950-1960an, melahirkan suatu kawasan belanja dengan sistem
pedestrianisasi, yang konsepnya adalah memisahkan antara pejalan kaki dengan
kendaraan bermotor. Lalu, kawasan ini terus berkembang menjadi suatu kompleks
yang lebih besar dengan dilengkapi oleh berbagai fasilitas dan sarana penunjang
seperti restauran, pusat kebugaran, bioskop, area pameran, dan atraksi-atraksi
tambahan lainnya yang dapat menarik pengunjung. Tipe inilah yang ada di pusat
kota Amerika saat itu. Dengan perkembangan teknologi pada sistem pengudaraan
dan pancahayaan, tipe tersebut berkembang menjadi mall textiasgd( mall.

Sementara itu, di Eropa yang menjadi perhatian utama saat itu adalah
pembangunan kota dan bagaimana pemerintah kota menyediakan fasilitas umum
bagi penduduk kotanya. Pelopor pusat perbelanjaan dengan sistem pedestrianisasi
di Eropa yaitu Lindbaum di Rotterdam dan Cologne di Jerman Barat. Kemudian
hampir semua daerah di Eropa menggunakan konsep pedestrianisasi pada suatu
kompleks perbelanjaan di dalam kota, sedangkan pelopor mall tertlbsed
mall) di Ingggris adalah Elephan and Castle dan The Bull Ring di Birmingham.

Kemajuan ini mengakibatkan kualitas desain yang tinggi dengan biaya perawatan
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yang rendah dengan penarik dan kenyamanan lingkungan sekitar, serta akses yang
sesuai untuk pembeli. Pada tahun 1970an, saat terjadi krisis minyak,
perkembangan pusat perbelanjaan di UK terhenti. Barulah pada tahun 1980an,

lima belas pusat perbelanjaan baru dibuka.

pasar dan bazaar terjadi krisis minyak,
terbuka atau pun = Street market hambatan perkembangan pusat
tertutup perdagangan perbelanjaan di UK terhenti
akhir 1800an 1939-1945 1950-1960 1970an 1980an
perkembangan unit meningkatnya perkembangan 15 pusat
perbelanjaan yang lebih lalulintas dengan masalah- perbelanjaan
besar dan berlipat masalahnya baru dibuka

Gambar 2.2.Timelinesejarah perkembangan pusat perbelanjaan di dunia
(Sumber. Dokumentasi pribadi)

Di Indonesia sendiri perkembangan pusat perbelanjaan di mulai pada era
1970an (Tim Griya Asri Prima, 2006). Pada era 1970an, di Jakarta pusat
perbelanjaan seperti Aldiron Plaza, Pertokoan Senen, dan pasar-pasar yang
dikelola PD Pasar Jaya memanfaatkan seluruh lantai untuk penjualan, tanpa ada
suatu lantai lebih untuk dinikmati pengunjung kecuali gang secukupnya. Pada saat
itu pemilik bangunan masih berpatok pada setiap jengkal bangunannya harus
dapat disewakan atau dijual. Hasilnya adalah bangunan yang memang hanya
untuk mereka yang telah menentukan tujuan.

Pada pertengahan 1980an, ternyata muncul gagasan baru dengan arsitek
asing yang mulai masuk ke dalam negeri. Istilah plaza mulai dipakai dan
memperkenalkan konsep atriigang menghasilkan suasana berbeda, dengan
meryisakan sebagian ruang untuk berjalan dan membuka lorong lantai hingga ke
bagian atap, melapangkan pandangan pengunjung bahwa di sini tempat anda
memanjakan diri memperoleh barang dan hiburan. Pada akhir 1980an dan
permulaan 1990an mulai bermunculan mal perbelanjaan dengan konsep atrium
yang lebih besar dan memungkinkan pengunjung memperluas jangkauan

pandangan ke seluruh lantai bangunan. Ruang besar dan menyatu ini membuka

! Bukaan vertikal atau rangkaian dari suatu bukaan, biasanya terletak di tengah suatu bangunan,
yang menghubungkan tiga atau lebih lantai.
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wawasan sekaligus melapangkan visualisasi pengunjung. Dengan perluasan
pandangan ini manusia lebih mampu berperan menjadi penonton yang sekaligus
juga peraga untuk ditonton.

Indonesia memang tidak mau ketinggalan mengikuti kemajuan jaman dan
perubahan budaya. Dengan bentuk atrium besar mengakibatkan aktivitas
berbelanja menjadi nyaman dan menjadi bagian dari pola hidup masyarakat
Indonesia, terutama yang berdomisili di kota-kota besar. Pusat perbelanjaan bukan
hanya tempat berbelanja untuk memenuhi kebutuhan dirinya sendiri atau orang
lain, tetapi juga sebagai tempat untuk mendapatkan hiburan, berinteraksi sosial
bersama teman, keluarga, maupun kolega bisnis. Sehingga pusat perbelanjaan
dikenal dengan istilabne-stop shopping karena hampir semua kebutuhan belanja
dapat terpenuhi dengan sekali kunjungan ke satu pusat perbelanjaan. Dengan
semakin bertambahnya jumlah populasi, dan jumlah investor terutama di bidang
perdagangan yang menanamkan modal di Indonesia, maka jumlah sarana

perdagangan juga semakin bertambah dengan stabil.

pusat perbelanjaan di Indonesia
memanfaatkan seluruh lantai untuk
penjualan, seperti Aldiron Plaza, bermunculan pusat
Pertokoan Senen, dan pasar-pasar perbelanjaan dengan konsep
yang dikelola PD Pasar Jaya atrium yang lebih besar

1970an pertengahan 1980an al;mrallfgsgggn& sekarang

istilah plaza mulai dipakai dan pusat perbelanjaan bukan hanyatempat
memperkenalkan konsep atrium untuk berbelanja untuk memenuhi
kebutuhan dirinya sendiri atau orang lain,
tetapijuga sebagai tempat untuk
mendapatkan hiburan, berinteraksi sosial
bersama teman, keluarga, maupun
kolega bisnis

|

one-stop shopping

Gambar 2.3.Timelinesejarah perkembangan pusat perbelanjaan di Indonesia
(Sumber. Dokumentasi pribadi)

2.1.3 Jenis-jenis Pusat Perbelanjaan
Berdasarkan buku Town Design dan Design for Shopping Centres, penulis

menyimpulkan bahwa berdasarkan bentuk fisiknya, pusat perbelanjaan dibedakan
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menjadi dua, yaitu pusat perbelanjaan yang berupa areal dan pusat perbelanjaan
yang berupa bangunan.
Berikut ini akan dijelaskan mengenai kedua jenis pusat perbelanjaan tersebut,
yaitu:
1. Pusat Perbelanjaan Berupa Areal
Pusat perbelanjaan yang berupa areal ini merupakan suatu pusat perbelanjaan
yang terdiri dari beberapa kios terbuka yang berdiri pada suatu lahan, biasanya
kios-kios ini mengelompok pada suatu area tertentu. Yang termasuk ke dalam
jenis pusat perbelanjaan ini adathle marketatau pasarshopping streetdan
shopping precinct
a. The Market
The marketatau pasar adalah bentuk tempat perbelanjaan yang terdiri dari
bermacam kios yang disusun berderet. Sirkulasi berada di sekitar kios-kios
tersebut. Barang dagangan disusun pada kios atau bahkan di tanah, yang
berfungsi sebagai etalase atawindow display, counter dan ruang

penyimpanan (lihat Gambar 2.4).

Gambar 2.4.Layout dan sirkulasi yang terjadi di pasar
(Sumber. Town Design)

b. Shopping Stret
Shopping streemerupakan perkembangan dari kios pada pasar menjadi

lebih permanen.Shopping streettertutup untuk kendaraan bermotor.
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Sirkulasi padashopping streeberupa garis lurus, namun terkadang ada
pembeli yang menyeberang jalan untuk menuju ke sisi lain (lihat Gambar
2.5).

Gambar 2.5.Layout dan sirkulasi yang terjadi dhopping street
(Sumber. Town Design)

c. Shopping Recinct
Lorong atau gang padahopping precincttidak cukup lebar untuk
kendaraan bermotor, sehingga bebas dari jalur kendaraan. Sirkulasi pada
shopping precinceama dengan sirkulasi paghopping streetShopping
precinct memiliki keuntungan yaitu cukup murah dibangun. Kekurangan
dari shopping precincbahwashopping precinctnembutuhkan area yang
luas (Gibberd, 1970) (lihat Gambar 2.6).
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Gambar 2.6.Layout dan sirkulasi yang terjadi dhopping precinct
(Sumber. Town Design)

Dari ketiga jenis pusat perbelanjaan yang berupa areal tersebut, penulis
menyimpulkan bahwa pusat perbelanjaan yang banyak terdapat di Indonesia
adalah pusat perbelanjaan dengan jprasketatau pasar, dan shopping street
Pusat perbelanjaan jenis pasar lebih diperuntukan sebagai pemenuhan
kebutuhan manusia sehari-hari. Ciri-ciri dari pasar yang terdapat di Indonesia
mirip dengan ciri pasar yang telah dijelaskan di atas. Namun karena pasar
identik dengan keramaian dan berdesakan orang, pengunjung yang sering
berkunjung ke tempat ini cenderung yang berasal dari kalangan menengah ke
bawah, warga dari kalangan menengah ke atas cenderung memilih tempat
yang lebih nyaman tanpa harus berdesakan dengan orang lain. Contoh pasar
yang terdapat di Jakarta misalnya Pasar Induk Kramat Jati, Pasar Cijantung,
Pasar Cibubur, dan lain-lain. Sedangkan untuk jestiepping streetdi

Indonesia seperti terdapat di kawasan perbelanjaan Blok M.

. Pusat Perbelanjaan Berupa Bangunan

Pusat perbelanjaan yang berupa bangunan ini merupakan suatu pusat
perbelanjaan yang terdiri dari sekelompok atau sekumpulan pertokoan yang
yang terlingkupi menjadi satu kesatuan, setiap toko dihubungkan oleh

walkwaysyang memudahkan pengunjung untuk menuju dari satu toko ke toko
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lain. Yang termasuk ke dalam jenis pusat perbelanjaan ini adh&h
departmental store, mall, dan plaza.
a. The Departmental Store
The departmental storanemiliki karakteristik antara pasar dengan
shopping streetyakni kumpulan dari beberapa toko yang berbeda berada
dalam satu bangunan. Barang dagangan dipamerkan pada etalase seperti
padashopping streettetapi dengan tambahan adaaysplay pada bagian
dalam (lihat Gambar 2.7).

Gambar 2.7.Layout dan sirkulasi yang terjadi thie departmental store
(Sumber. Town Design)

b. Mall

Mall merupakan jenis dari pusat perbelanjaan yang secara arsitektur
berupa bangunan tertutup dengan suhu yang dapat diatur, dan memiliki
jalur untuk berjalan-jalan yang berada diantara toko-toko kecil yang saling
berhadapan, bangunannya sendiri biasanya melebar sehingga pergerakan
yang terjadi secara horizontal, serta mem#gikchor tenantitau penyewa
besar di bagian ujung bangunan.
Menurut Beddington (1982), tipe mall dibedakan menjadi tiga, yaitu:
a) The Open Mall Centre

Karakter dasar dariopen mall atau mall terbuka ini adalah

pedestrianisasi pada area perbelanjaan, serta pandangan yang luas
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tanpa terhalang apapun. Pedestrian pada mall terbuka ini dinaungi oleh
sebagian atap kanopi dari pertokoan di dalam area perbelanjaan.

b) The Closed Mall Centre
Tipe mall ini lebih banyak digunakan karena pada tipe mall ini sistem
one-stop shopping dapat terpenuhi. Tipe ini merupakan konsep
bangunan yang lengkap karena pedagang dan pembeli terlindungi
dengan adanya penutup dan dapat mengkontrol temperatur udara di
dalam ruangan.

c) The Composite Mall Centre
Composite malhdalah gabungan dari mall terbuka dan mall tertutup.
Bentuk ini mulai muncul pada tahun 1970an disebabkan untuk
mengatasi masalah krisis energi dan mahalnya biaya pembangunan

serta perawatan pada mall tertutup.

Dari ketiga tipe mall di atas, penulis menyimpulkan bahwa tipe
closed mallatau mall tertutup yang paling banyak digunakan di Indonesia.
Hal ini disebabkan oleh faktor iklim di Indonesia yang berbeda karena
terletak di jalur khatulistiwva yakni panasnya terik matahari dan cukup
besarnya curah hujan yang terjadi, sehingga tipe mall terbuka kurang
cocok dibangun di Indonesia. Pengudaraan menjadi faktor yang cukup
penting dalam kenyamanan berbelanja. Selain itu, karena keterbatasan
lahan di Indonesia mendorong keinginan untuk memadukan semua

kegiatan retail ke dalam satu bangunan tertubae-stop shopping).

. Plaza

Plaza merupakan pusat perbelanjaan yang secara arsitektur bangunan
dirancang tinggi, memiliki lebih dari 3 lantai. Sebuah plaza umumnya
dibangun dengan tujuan menghemat tempat. Di dalam sebuah plaza,
penyewa besarafichor tenant terbatas dalam jumlah. Plaza umumnya
memiliki atrium di lantai bawah (Wikipedia, 2010, para.4). Anchor
tersebut biasanya terdapat di bagian bawah dan atas bangunan, sehingga
sirkulasi yang terjadi berupa sirkulasi vertikal. Di dalam plaza ini selain

terjadi kegiatan berbelanja juga terjadi kegiatan lain, seperti berjalan-jalan,
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tempat bertemu dengan orang lain, tempahgkrong, dan lain-lain.

Namun, kata plaza ini tidak hanya digunakan pada bangunan pusat
perbelanjaan saja. Kata plaza banyak digunakan untuk menunjukan ruang
terbuka publik dalam suatu kota. Pengertian plaza tersebut yang kemudian

dijelaskan dalam pembahasan selanjutnya.

2.2 Plaza

Plaza sebagai salah satu ruang buatan manusia yang dirancang dengan
aturan tertentu dan dengan tujuan tertentu, salah satunya sebagai pusat berkegiatan
bagi warga kota. Segala elemen maupun ukuran yang terdapat dalam sebuah plaza
erat kaitannya dengan kesuksesan dari plaza itu sendiri. Plaza yang baik adalah
plaza yang tidak terlalu besar, sehingga pengunjung merasa nyaman berada di
dalamnya. Plaza yang terlalu besar dapat membuat pengunjung merasa sepi dan
tidak menyenangkan berada di dalamnya (Alexander, 1977).

2.2.1 Pengertian Plaza

Menurut Ching (1994), plaza adalgiublic squareatau ruang terbuka
dalam suatu kota. Sedangkan menurut Marcus & Francis (1998), plaza terdefinisi
sebagai area perkerasan berupa ruang pabtdoordan mobil tidak dapat masuk
ke dalamnya. Selain itu, menurut Lynch (1981), plaza adalah pusat kegiatan, pada
beberapa area kota (Marcus & Francis, 1998). Serta pengertian plaza menurut
Moughtin (2001),square atau plaza adalah sebuah area yang dikelilingi oleh
bangunan-bangunan dan area yang dirancang untuk memamerkan kemegahan

suatu bangunan.

Gambar 2.8.Piazzetta San Marco, pandangan dari St Mark's Basilica
(Sumber. http://en.wikipedia.org)
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Dari definisi-definisi tersebut, penulis menyimpulkan bahwa plaza
merupakan suatu ruang publik terbuka kota yang digunakan sebagai tempat
berkumpul, berinteraksi, dan bersosialisasi, biasanya terdapat satu bangunan yang
menyertainya atau dikelilingi bangunan lain. Fungsi utamanya sebagai tempat
untuk berjalan-jalan, duduk-duduk, makan, bertemu dengan orang lain, dan
melihat-lihat. Plaza yang paling baik digunakan adalah tempat yang dapat

bersosialisasi dengan baik.

2.2.2 Sejarah Perkembangan Plaza

Pada jaman dahulu, plaza terbentuk dari kebutuhan yang terpenting dan
keinginan raja tentang perkembangan kotanya secara arsitektural. Sebuah kota
kecil mungkin memiliki sebuah plaza yang berfungsi sebagai pusat keramaian dan
sebagai pencarian karakter kotanya. Plaza telah mengalami peningkatan dari asal
mula yang sederhana menjadi lebih kaya dan terkenal.

Pada dasarnya, plaza dapat menjadi sesederhana mungkin seperti yang
digambar anak-anak, yaitu ruang luar dengan dinding yang menutupi ruang
tersebut, pintu untuk mengijinkan keramaian masuk, dan langit sebagai atap. Titik
masuknya dapat disembunyikan atau dibuat jelas. Dindingnya dapat lurus atau
melengkung, tinggi atau rendah, berkelanjutan atau terputus. Padahal ruang dapat
terdefinisi tanpa harus adanya dinding, pohon ataling, tetapi dapat juga
terdefinisi sebagai titik pusat dengan adanya elemen seperti air mancur, kolom

atau patung, seperti yang terdapat di beberapa plaza.

Gambar 2.9.St.Peters, Rome Gambar 2.10.St.Peters, Rome
(Sumber. Urban Design: Street and Square)Sumber: http://senjatarohani.files.wordpress.com)
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Pada jaman dahulu paling tidak satu kali dalam setahun, plaza
mengadakan suatu acara spesial, seperti perayaan Bastille Day pada setiap kota
dan desa di Prancis, Parade May Day di sepanjang Red Square, dan lain-lain.
Beberapa plaza telah menjadi simbol kepercayaan seperti St. Peter's di Roma,

Simbol protes seperti Tiananmen di Beijing, dan lain-lain.

Gambar 2.11.Permainan catur yang dilakukan
pada bulan September untuk menikahi putri raja, di Venice
(Sumber. The City Square)

Ruang terbuka dibutuhkan dalam suatu kehidupan perkotaan. Secara
tradisional, pada jaman dahulu ruang terbuka dibentuk karena perdagangan dan
pertahanan, sistem politik dan tradisi kebudayaan, iklim, dan topografi. Setiap
masyarakat memiliki perbedaan pola dalam suatu ruang terbuka dan salah satu
keuntungannya terbentuk utilitas dan keindahan. Beberapa plaza yang paling
megah terletak di pusat perdagangan, contohnya seperti di Jerman utara
(Webb,1990).

pada jaman dahulu ruang terbuka

plazaterbentuk dari kebutuhan yang dibentuk karena perdagangan dan
terpenting dan keinginan raja tentang pertahanan, sistem politik dan tradisi
perkembangan kotanya secara arsitektural kebudayaan
plaza sebagai tempatmengadakan suatu acara plaza menjadi sebuah tempat
spesial, seperti perayaan Bastille Day pada berkumpul dan duduk-duduk
setiap kota dan desa di Prancis, Parade May bagi warga kotanya

Day di sepanjang Red Square, dan lain-lain.
Beberapa plaza telah menjadi simbol
kepercayaan seperti St. Peter’s di Roma,
Simbol protes seperti Tiananmen di Beijing,
dan lain-lain

Gambar 2.12.Timelinesejarah perkembangan plaza

(Sumber. Dokumentasi pribadi)
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2.2.3 Jenis-jenis Plaza

Menurut Marcus & Francis (1998), berdasarkan bentuk dan fungsinya plaza

dibedakan menjadi enam jenis, yaitu:

1. The Street Plaza
Street plazaadalah ruang publik dengan ukuran kecil dan biasanya berbatasan
dengan jalur pedestrian dan terhubung dekat dengan jalan. Terkstideetg
plaza merupakan perluasan dari jalur pedestrian atau perluasaardade

Biasanya banyak terdapat lebih banyak pria dibandingkan dengan wanita di
tempat ini (lihat Gambar 2.13).

Gambar 2.13.Lebih banyak pria yang terdapat dalatreet plaza
(Sumber. People Places)

2. The Qrporate Foyer
Corporate foyeradalah bagian dari komplek bangunan-bangunan tinggi.
Fungsi utamanya adalah untuk memberikan daya tarik, seperti pintu masuk

yang elegan dan citra dari perusahaan yang bersangkutan (lihat Gambar 2.14).

Gambar 2.14.TheFirst Federal Bank PlazaMinneapolis
(Sumber. People Places)
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3. Urban Oasis
Urban Oasisadalah jenis plaza yang memiliki citra seperti taman, dan terpisah
dari jalan. Lokasi dan rancangannya diatur jauh dari kebisingan dan aktivitas
kota.

4. The Transit Foyer
Transit Foyeradalah jenis ruang plaza yang dibuat dengan akses masuk dan
keluar yang mudah dari terminal ataupun stasiun.

5. The Grand Public Place
Pengertian Grand Public Placeerat kaitannya dengan pandangan kita
mengenai plaza atasquarejaman dulu. Plaza jenis ini biasa disebtihé
Hearts of The City”.

6. The Street as Plaza — Pedestrian and Transits Malls
Ketika suatu jalan cenderung ramai, maka jalan tersebut berpotensi untuk
menjadi suatu plaza, tempat tersebut dapat menjadi tempat dimana orang
berjalan-jalan, duduk, makan, dan mengamati aktivitas yang terjadi di

sekitarnya.

Dari keenam jenis plaza tersebut, plaza yang paling banyak digunakan di
Indonesia adalah plaza dengan jamisan oasisdancorporate foyer Jenis plaza
berupaurban oasisyang terdapat di Indonesia banyak yang digabungkan dengan
fungsi sebagai taman kota, sehingga tidak jarang plaza-plaza tersebut pun diiringi
dengan tanaman-tanaman sebagai penghijauan kota. Contoh dari plaza dengan
jenis urban oasisini adalah Taman Martha Tiahahu, Taman Menteng, dan lain-
lain. Namun, di Jakarta ada juga plaza yang menggunakanpeséstrian and
transits mallsyang banyak terletak di dekat pusat-pusat perbelanjaan. Contoh dari
plaza jenis ini terdapat di bundaran HI yaitu pedestrian yang terdapat di sekitar
Grand Indonesia, Plaza Indonesia, dan bangunan-bangunan lain yang berada di
sekitarnya. Pedestrian ini berpotensi menjadi plaza karena di pedestrian ini banyak

dilalui orang, serta fungsinya sebagai penghubung antar bangunan.
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2.3 Plaza dan Bangunan Pusat Perbelanjaan Berplaza serta Kaitannya
dengan Iklim di Indonesia

Konsep plaza yang digunakan sebagai ruang terbuka kota banyak
diadaptasi oleh bangunan pusat perbelanjaan, khususnya yang terdapat di
Indonesia. Salah satu alasan hal tersebut dapat terjadi karena faktor iklim di
Indonesia. Menurut Lechner (2007), iklim berarti kemiringan bumi terhadap
matahari. Sedangkan menurut Webster Dictionary, iklim eiawate merupakan
kondisi suatu tempat yang berhubungan dengan berbagai fenomena alam, seperti
temperatur, kelembaban, dan lain-lain. Elemen utama yang berhubungan dengan
iklim serta berkaitan dengan kenyamanan manusia dan rancangan bangunan
adalah radiasi panas, temperatur udara, kelembaban, hujan, dan lain-lain (Givoni,
1981).

Indonesia memiliki dua musim yaitu musim panas dan musim hujan, serta
termasuk ke dalam iklim tropis basah. Kelembaban dan curah hujan tinggi terjadi
sepanjang tahun, terutama pada daerah beriklim tropis basah seperti Indonesia.
Pada kawasan di dekat garis khatulistiwa seperti Indonesia, terlebih lagi daerah
tropis, panas matahari yang menyengat membuat manusia mudah lelah sehingga
pada saat musim panas, produktivitas mereka rendah (Karyono, 2001). Hal ini
menyebabkan manusia lebih memilih berkegiatan di dalam ruangan dan
menghabiskan waktunya di dalam ruangan. Curah hujan yang cukup tinggi yang
terjadi di Indonesia juga membuat manusia malas untuk berkegiatan di luar
ruangan. Alasan ini juga lah yang menyebabkan plaza-plaza yang terdapat di
Indonesia jarang yang terlihat banyak dikunjungi orang.

Dari beberapa hasil penelitian kenyamanan termis di wilayah beriklim
tropis basah seperti di Indonesia, terlihat bahwa suhu nyaman manusia yang
tinggal di kawasan tersebut cenderung berada di atas 22 °C atau di bawah angka
30 °C (Karyono, 2001). Kecenderungan manusia seperti ini yang disertai dengan
perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan mendorong manusia untuk
memasukan kegiatan luar ke dalam bangunan seperti kegiatan yang terjadi di
plaza. Sehingga kegiatan plaza yang dulunya terjadi di ruang terbuka menjadi di
dalam suatu bangunan yang disebabkan oleh faktor kenyamanan manusia.
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Kegiatan berbelanja yang dulunya hanya sekedar kegiatan untuk
memenuhi barang kebutuhan manusia, sekarang juga menjadi kegiatan untuk
menghabiskan waktu luang, sehingga banyak orang yang menghabiskan waktunya
untuk berada di pusat perbelanjaan. Oleh karena itu, faktor kenyamanan di dalam
pusat perbelanjaan menjadi penting. Hal ini yang menyebabkan pusat
perbelanjaan sekarang ini banyak yang berupa bangunan tertutup untuk memenuhi
tingkat kenyaman pengunjung serta melindungi pengunjung dari teriknya
matahari dan derasnya hujan. Hal ini juga yang menyebabkan pusat perbelanjaan

dengan tipe plaza menjadi populer di Indonesia.

2.4  Gaya Hidup Masyarakat Kota
2.4.1 Pengertian Gaya Hidup

Berdasarkan dictionary.com, gaya hidup aliéestyle merupakan suatu
cara hidup atau pola hidup manusia yang merefleksikan sikap dan nilai yang
dimiliki seseorang atau kelompok. Sedangkan berdasarkan kamus Webster's
Universal Dictionary and Thesaurus, gaya hidup merupakan sikap yang istimewa
mengenai kebiasaan hidup manusia yang berkaitan dengan waktu dan tempat.
Berdasarkan pengertian tersebut maka penulis menyimpulkan bahwa gaya hidup
atau lifestyle merupakan cara hidup manusia yang mempengaruhi sikap dan
tingkah laku yang dimiliki seseorang.

Yang membedakan seseorang dalam suatu kota ddektile atau gaya
hidupnya. Gaya hidup ini sebagian besar mempengaruhi karakteristik sosial
seseorang, seperti umur, jenis kelamin, tingkat pendapatan, etnik atau latar
belakang ras, politik dan kepercayaan agama. Menurut Wirth (1938), bahwa kota
itu sendiri yang membentuk gaya hidup suatu warga kotanya (Spates & Macionis,
1987). Perbedaan gaya hidup dapat mempengaruhi perbedaan karakter suatu kota
dan segala sesuatu yang terjadi di kota tersebut (Clark, 1996).

Gaya hidup erat kaitannya dengan perilaku manusia. Kata perilaku
menunpkan manusia dalam aksinya, serta berkaitan dengan semua aktivitas
manusia secara fisik. Menurut Laurens (2004), terdapat dua pendapat mengenai

dasar pembentukan perilaku manusia, yaitu:
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1. Nature yaitu semua perilaku manusia bersumber dari pembawaan biologis
manusia
2. Nurture, yaitu melalui pengalaman atau melalui pelatihan. Perilaku adalah

kristalisasi dari pengaruh budaya.

Dalam pembahasan gaya hidup ini, penulis hanya memfokuskannya
kepada pembahasan gaya hidup berbelanja dan gaya hidup pengunjung yang

terjadi pada suatu plaza dalam suatu kota.

2.4.2 Gaya Hidup Berbelanja

Gaya hidup berbelanja ini erat kaitannya dengan bentuk fisik dari
bangunan pusat perbelanjaan tersebut, sehingga mengamati gaya hidup suatu kota
sangatlah penting dalam pengamatan bangunan pusat perbelanjaan yang
merupakan temapt kegiatan berbelanja tersebut terjadi.

Berbelanja menjadi sebuah gaya hidup demi mencapai kesuksesan dan
kehidupan perkotaan. Gaya hidup inilah yang saat ini disebut sebagai gaya hidup
modern. Gaya hidup manusia pun semakin berkembang dan berdampak pada
perilaku sehari-hari, salah satunya berbelanja. Gaya hidup berbelanja ini terfokus
kepada kebudayaan pemakaian dan dampaknya pada seseorang dan masyarakat
(Shileds, 1992).

Menurut Beddington (1982), terdapat dua aktivitas berbelanja yang utama, yaitu:
» Convenience
Barang-barangconveniencemerupakan barang kebutuhan sehari-hari.
Bahan makanan, dan barang-barang lain yang harus dibeli secara berkala.
e Comparison

Barang-barangomparison merupakan barang-barang yang membutuhkan

perbandingan kualitas, jenis, disain, harga penawaran layanan, dan lain-

lain sebelum memutuskan untuk membeli barang tersebut.
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Gambar 2.15.Plaza Senaya
(Sumber: http://lautjenny.blogsome.com)

Berbelanja yang merupakan kegiatan manusia mendapatkan kebutuhan
sehari-hari, saat ini telah menjadi sebuah gaya hidup perkotaan. Tidak lagi sekedar
untuk mendapatkan kebutuhan sehari-hari tetapi juga untuk menyenangkan dan
memuaskan diri serta menjadi sebuah gengsi dalam kehidupan di daerah
perkotaan. Ada orang yang berbelanja langsung ke toko tujuannya tempat ia
membutuhkan barang tersebut, tetapi ada juga orang berbelanja yang awalnya
menginginkan barang tertentu tetapi pada saat selesai berbelanja malah membawa

barang lain.

2.4.3 Gaya Hidup Masyarakat Kota dalam Plaza

Di plaza manusia cenderung menyesuaikan kecepatan pergerakan mereka
terhadap orang di sekitar mereka. Di tengah keramaian, manusia cenderung
memperlambat pergerakan mereka. Kemacetan dan keramaian dapat menghalangi
pergerakan manusia dan merubah pola pergerakan mereka. Terkadang manusia
senang untuk memperhatikan orang yang lewat (Bell, 2001).

Manusia memiliki kecenderungan untuk mengambil jalan pintas untuk
mencapai ke tempat tujuannya, sehingga memahami pola pergerakan pengunjung
dalam suatu plaza sangatlah penting dalam keberhasilan plaza itu sendiri. Jika
sirkulasi dan kenyamanan direncanakan sesuai dengan penyandang cacat, maka
tempat tersebut akan cenderung lebih berfungsi untuk semua orang. Misalnya,
drinking fountain yang cukup rendah untuk pengguna kursi roda cukup rendah
juga untuk pengguna anak-anak. Jalur pedestrian yang dibuat lebih mudah untuk
penyandang cacat seperamp mudah pula dicapai oleh semua orang. Hal

tersebut membuat plaza tersebut menjadi berguna untuk semua orang.
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Pria cenderung mendominasi kegunaan dari sebagian ruang terbuka kota,
terutama kegunaan dari plaza. Whyte (1980) menyimpulkan dalam menganalisa
Manhattan Plaza, bahwa plaza yang paling digunakan juga merupakan plaza yang
paling bersosialisasi. Menurut Whyte (1980), perbedaan lainnya antara pengguna
plaza pria dan wanita bahwa pria lebih memilih lokasi terdepan dibandingkan
dengan wanita. Di San Francisco, pria mendominasi area depan sems#agehis
plaza dibanding wanita, sedangkan wanita lebih suka menggunakan bagian dalam
dari street plaza (lihat Gambar 2.16). Wanita lebih sedikit menggunakan plaza
karena mereka lebih sensitif terhadap lingkungan negatif (seperti polusi,
kebisingan, kotor). Selain itu juga hal tersebut disebabkan oleh ruang personal

wanita terganggu dua kali lebih sering dibandingkan pria.

Gambar 2.16.Pria mendominasi lokasi terdepan dibandingkan dengan wanita
(Sumber: People Places)

Menumut Whyte (1980), pengunjung plaza lebih menyukai tempat duduk
berupa bangku yang dapat dipindah-pindah ataupun digeser. Bangku
memperbesar pilihan orang untuk pindah ke daerah panas, atau keluar dari daerah
panas, untuk membuat ruang dalam kelompok, atau pergi jauh dari kelompok
tersebut (lihat Gambar 2.17). Tempat duduk individual yang tidak dapat dipindah-
pindah kurang cocok berada di plaza karena jarak sosial setiap orang tidak dapat
diukur, kapanpun dapat berubah, sedangkan jarak dari tempat duduk yang tetap
tidak dapat berubah.
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Gambar 2.17.Di plaza orang lebih nyaman duduk
di bangku yang dapat dipindah-pindah
(Sumber: http://lwww.crazyauntpurl.com)

Plaa yang baik adalah plaza yang tidak terlalu besar, sehingga
pengunjung merasa nyaman berada di dalamnya. Plaza yang terlalu besar dapat
membuat pengunjung merasa sepi dan tidak menyenangkan berada di dalamnya.
Menurut Lynch (1971), jarak komunikasi seseorang yang berada dalam suatu
plaza berbeda-beda. Jarak 12 meter menunjukan skala intim manusia, lebih dari
24 meter merupakan masih jarak nyaman manusia untuk memperhatikan aktivitas
orang lain, serta jarak maksimum untuk dapat melihat suatu acara adalah sekitar
70-100 meter, sedangkan jarak maksimum untuk dapat melihat ekspresi muka
seseorang adalah sekitar 20-25 meter (Cooper & Francis, 1998). Sedangkan
menurut Hall (1963), jarak komunikasi seseorang dibagi dalam empat jenis yaitu:
(Laurens, 2004)

a. Jarak intim antara O - 0.50 meter. Hal ini termasuk jarak untuk merangkul
kekasih, sahabat, atau anggota keluarga. Pada jarak ini tidak diperlukan
usaha keras seperti berteriak atau menggunakan gerak tubuh untuk
berkomunikasi.

b. Jarak personal antara 0.50 - 1.20 meter. Hal ini termasuk jarak untuk
percakapan antara dua sahabat atau antara orang yang sudah saling akrab.

c. Jarak sosial antara 1.20 - 3.60 meter. Hal ini termasuk hubungan yang
bersifat formal seperti bisnis dan sebagainya.

d. Jarak publik antara 3.60 - >7.50 meter. Pada jarak ini sering kali seseorang
sudah tidak mengindahkan sesamanya dan diperlukan usaha keras untuk

dapat berkomunikasi dengan baik.
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Jadi berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa besaran suatu plaza
yang nyaman untuk semua pengunjungnya adalah maksimal sekitar 25 meter,
karena dengan jarak tersebut pengunjung masih dapat memperhatikan ekspresi
muka pengunjung lain yang berada di plaza. Hal ini cukup berpengaruh dalam
keberhasilan suatu plaza karena menurut Whyte (1980), aktivitas yang paling
menarik terjadi dalam suatu plaza adalah memperhatikan gerakan atau aktivitas

pengunjung lain yang berada di dalam plaza tersebut.

2.5 Ciri Bangunan Pusat Perbelanjaan dengan Tipe Plaza

Bangunan pusat perbelanjaan merupakan suatu tempat publik tertutup
yang memiliki atap dan dinding, yang terdiri dari sekelompok pertokoan yang
dilengkapi dengan berbagai fasilitas penunjang kebutuhan manusia dan sarana-
sarana hiburan lainnya, yang di dalamnya terdapat berbagai macam pemenuhan
kebutuhan manusia, sehingga pengunjung dapat dengan nyaman berkegiatan di
dalamnya tanpa khawatir akan hujan, angin, dan matahari. Plaza merupakan ruang
publik terbuka suatu kota yang digunakan sebagai tempat berkumpul, berinteraksi,
dan bersosialisasi, biasanya terdapat satu bangunan yang menyertainya atau
dikelilingi bangunan lain. Plaza yang paling baik digunakan adalah tempat yang
dapat bersosialisasi dengan baik. Pusat perbelanjaan yang berupa bangunan
memiliki tiga tipe, yaitudepartment store, mall, dan plaza. Untuk bangunan pusat
perbelanjaan dengan tipe plaza memiliki ciri-ciri adalah sebagai berikut:

* Bangunan pusat perbelanjaan dengan tipe plaza memiliki atrium di bagian
tengahnya dan terletak di lantai bawah. Area ini berfungsi sebagai pusat
berkegiatan bagi para pengunjungnya, serta biasanya digunakan sebagai

tempat berkumpul, berinteraksi, dan bersosialisasi (lihat Gambar 2.18).

Plaza Retail
.............. B Sirkulasi
+ Atrium

Gambar 2.18.Contoh potongan skematik bangunan pusat ***
perbelanjaan
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Setiap jalur sirkulasi atau koridor selalu mengarah ke bagian plaza atau
sirkulasi utama pada bangunan pusat perbelanjaan dengan tipe plaza
berada di area plazanya tersebut, serta posisi plaza tersebut berada pada
pertemuan jalur sirkulasi horizontal maupun sirkulasi vertikal. Untuk dapat
lebih memperlihatkan fungsi plaza sebagai pusat kegiatan dari bangunan
pusat perbelanjaan ini, maka dibutuhkan visualisasi dari lantai atas. Hal ini
membutuhkan sirkulasi vertikal agar bagian plaza dapat dilihat dengan
jelas dari lantai atas bangunan. Untuk menciptakan sirkulasi vertikal ini
maka dibutuhkaranchor yang terdapat di lantai bawah dan di lantai atas
bangunan agar pengunjung mempunyai alasan untuk tetap bergerak ke

lantai atas bangunan (lihat Gambar 2.19 dan 2.20).

Retail _ _
— 5 Sirkulasi

Vertikal

Jalur ‘ Plaza _ Jalur
Sirkulasi Sirkulasi

Jalur
Sirkulas

Gambar 2.19.Zoning letak plaza
pada bangunan pusat perbelanjaan

Sirkulasi
vertikal
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Gambar 2.20.Contoh denah skematik letak
plaza pada bangunan pusat perbelanjaan berada
pada simpul pertemuan sirkulasi utama
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Plaza yang baik adalah plaza yang tidak terlalu besar dan tidak terlalu

kecil, sehingga pengunjung merasa nyaman berada di dalamnya. Lebar
plaza yang baik tersebut sekitar 25 meter, sehingga pengunjung masih
dapat melihat ekspresi muka orang lain. Plaza yang terlalu besar dapat
membuat pengunjung merasa sepi dan tidak menyenangkan berada di
dalamnya. Namun, plaza yang terlalu kecil dapat membuat pengunjung

merasa lebih mudah terganggu karena jarak antar pengunjung yang tidak
dikenal terlalu dekat. Dengan jarak ini pengunjung dapat memperhatikan

aktivitas orang lain dan juga sebagai peraga untuk diperhatikan, karena hal
ini merupakan hal yang paling menarik yang terjadi di dalam suatu plaza,

sehingga pengunjung dapat melihat jelas ke arah plaza secara horizontal
maupun vertikal (lihat Gambar 2.21).

| L&
| [25m L&
ngt ) 25m d
3 l Plaza )

Gambar 2.21.Potongan skematik bangunan pusat perbelanjaan

Di sekitar plaza terdapat retail-retail yang dapat menarik pengunjung untuk
berada di tempat tersebut (lihat Gambar 2.22 dan 2.23).

Retail . _
— » Sirkulasi
Vertikal

o N Paza NN YV
Sirkulasi Sirkulasi

Jalur
Sirkulas

Gambar 2.22.Zoning letak plaza
pada bangunan pusat perbelanjaan
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— Retail-retail

Gambar 2.23.Cortoh denah skematik letak plaza

Dengan landasan teori-teori tentang bangunan pusat perbelanjaan dan
plaza, serta ciri-ciri bangunan pusat perbelanjaan dengan tipe plaza di atas, penulis
akan menggunakannya dalam membahas studi kasus mengenai penamaan plaza
dalam suatu bangunan pusat perbelanjaan akan dapat dinilai sesuai atau tidak
dalam perannya menampung aktivitas para pengunjungnya, serta dilihat juga dari

bentuk fisik bangunan pusat perbelanjaan tersebut.
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BAB 3
STUDI KASUS

Studi kasus dalam skripsi ini bertujuan untuk lebih menjelaskan dan
menganalisa bangunan pusat perbelanjaan yang menggunakan kata plaza dalam
penamaannya berdasarkan teori yang telah dijelaskan sebelumnya serta keadaan
nyata di lapangan. Dalam pembahasan studi kasus ini penulis memilih Plaza
Senayan, Plaza Semanggi, Blok M Plaza, dan Margo City. Plaza Senayan dan
Plaza Semanggi merupakan bangunan pusat perbelanjaan yang terletak di lokasi
yang sibuk dan selalu ramai. Blok M Plaza adalah bangunan pusat perbelanjaan
yang terletak di salah satu daerah teramai di Jakarta Selatan. Sedangkan Margo
City merupakan bangunan pusat perbelanjaan yang terletak di pinggir jalan
Margonda Raya yang selalu sibuk setiap saat, serta dekat dengan beberapa
kampus.

Keempat pusat perbelanjaan ini memiliki sasaran pengunjung yang
berbeda, Plaza Senayan cenderung diperuntukan bagi kalangan menengah ke atas,
sedangkan Blok M Plaza dan Margo City cenderung diperuntukan bagi kalangan
menengah dan remaja. Plaza Senayan terdiri dari deretan toko-toko pakaian
ternama, Blok M Plaza dan Margo City lebih menawarkan barang-barang
kebutuhan remaja, sedangkan Plaza Semanggi terdiri dari retail yang berasal dari
toko-toko ternama, tetapi ada juga retail yang berasal dari toko-toko untuk
pengunjung dari ekonomi menengah sehingga sasaran dari Plaza Semanggi ini
tidak begitu jelas. Oleh karena itu, bangunan pusat perbelanjaan ini dapat
memberikan contoh yang berbeda, sehingga dapat dijadikan studi kasus dan
dilakukan analisis.

Analisis yang dilakukan pada studi kasus ini mengacu pada kesimpulan
yang diperoleh penulis dari penjelasan teori-teori yang sebelumnya yang terdapat
dalam pembahasan landasan teori pada bab 2, khususnya kesimpulan mengenai

ciri-ciri bangunan pusat perbelanjaan dengan tipe plaza, sehingga kesesuian
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mengenai penamaan plaza pada bangunan pusat perbelanjaan tersebut dapat
dianalisis sesuai dengan pembahasan tersebut.

3.1 Plaza Senayan
3.1.1 Deskripsi Umum Plaza Senayan

Plaza Senayan adalah sebuah bangunan pusat perbelanjaan yang terletak di
Jalan Asia Afrika, Senayadakarta Pusat (lihat Gamabr 3.1 dan 3.2). Plaza Senayan
didirikan pada tahun 1994 dan resmi dibuka sebagai pusat perbelanjaan pada
bulan April 1996. Di kawasan ini juga terdapat bangunan lain yang aksesnya dari
dalam bangunan pusat perbelanjaan ini, yaitu gedung perkantoran Sentral Senayan
dan Apartemen Plaza Senayan yang semuanya dimiliki oleh PT. Senayan Trikarya
Sempana. Jalur pedestrian yang menghubungkan antar gedung ini memberikan
keuntungan pada pusat perbelanjaan, yaitu sebagai area komersil di antara area
bisnis dan hunian. Pengolahan hubungan antara ketiganya pun diatur dengan baik,
sehingga masing-masing fungsinya dapat berjalan dengan baik tanpa mengganggu

satu sama lain.
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Gambar 3.1.Lokasi Plaza Senayan Gambar 3.2.Lokasi Plaza Senayan
(Sumber. http://www.urbanesia.com) (Sumber. Google Earth)

Gambar 3.3.Bagian depan Plaza Senayan
(Sumber. http://lwww.streetdirectory.co.id)
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3.1.2 Kondisi Fisik Plaza Senayan

Plaza Senayan merupakan bangunan pusat perbelanjaan yang terdiri dari
lima lantai dengan masing-masing lantai berisi retail-reti@hartment store,
supermarket, cafe, restauran, samfmod court serta gedung parkir. Plaza
Senayan juga didukung dengan deretan toko-toko pakaian ternama dunia, seperti
Armani, Prada, Bellini, dan lain-lain. Sebagian besar retail yang terdapat dalam
pusat perbelanjaan ini memang berupa toko-toko pakaian ternama.

Plaza Senayan memiliki dua budépartment store, yaitu Metro dan Sogo
yang keduanya berfungsi sebagaichor pada pusat perbelanjaan ini (lihat
Gambar 3.5). Keduanya dapat dikatakan berhasil sebagai unsur penarik
pengunjung karena di dalamnya selalu terlihat banyak pengunjung yang datang ke
tempat tersebut. Sogo dan Metro yang berfungsi sebamuzhor dari pusat
perbelanjaan ini terletak di kedua ujung pusat perbelanjaaDepartment store
ini terletak di setiap lantai (lantai 1 sampai lantai 3). Retail yang lebih kecil berada
di antara keduaepartment store ini, sehingga menguntungkan retail-retail kecil
yang berada di antara keduanya karena memiliki kemungkinan yang lebih besar
untuk dilewati pengunjung. Penjelasan zoning fungsi pada lantai GF dapat dilihat
pada Gambar 3.4.

I Entrance
Sirkulasi cabang
I Sirkulasi utama

Il Anchor

Retail-retail

Gambar 3.4.Lantai GF Plaza Senayan
(Sumber. Dokumentasi pribadi)

Selain keduadepartment store tersebut, bangunan pusat perbelanjaan ini
juga memiliki anchor lain berupafood court yang terletak di lantai 3 (lihat
Gambar 3.6 dan 3.7). Keberaddand courtini bukan hanya sebagai area makan
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saja, tetapi juga dapat dijadikan sebagai area duduk-duduk santai atau mengobrol.
Food court ini menjadi salah satu fasilitas dan daya tarik yang disukai
pengunjung, hal ini terlihat dari kehadiraimod court yang selalu ramai
pengunjung. Selain itu, Plaza Senayan juga menawarkan sarana hiburan untuk
remaja berupa bioskop XXI. Penempatiiod court dan bioskop ini dapat
menjadi anchotain yang terdapat di lantai 3.

Gambar 3.5.Possi Metro dan Sogo pada lantai GF
(Sumber. Dokumentasi pribadi)

Gambar 3.6.Posisifood courtpada lantai 3
(Sumber. Dokumentasi pribadi)

Gambar 3.7.Food courtyang terdapat di lantai 3
(Sumber. Dokumentasi pribadi)
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Plaza Senayan memiliki sebuah atrium luas yang terletak di bagian tengah
bangunan dan sering digunakan sebagai tempat suatu pertunjukan atau pun
pameran (lihat Gambar 3.8 — 3.10). Selain itu, Plaza Senayan juga memiliki
sirkulasi berupa koridor yang saling berhubungan satu sama lain. Karakter koridor
pada Plaza Senayan ini secara fisik dapat memberikan kenyamanan terhadap
pengunjung dan tiap koridor berhubungan dengan atrium pada bangunan ini,
sehingga visualisasi pengunjung menjadi lebih baik terhadap keadaan di

sekelilingnya.

Gambar 3.8.Posisi atrium pada Plaza Senayan
(Sumber. Dokumentasi pribadi)

Gambar 3.9.Atrium pada Plaza Senayan, sebagai Gambar 3.10.Atrium pada Plaza
tempat suatu pertunjukan atau pun pameran Senayan, sebagai area sirkulasi
(Sumber. Dokumentasi pribadi) (Sumber. http://img197.imageshack.us)

Bangunan pusat perbelanjaan ini menggunakan pencahayaan buatan dan
alami. Pencahayaan alami diperoleh dskylight yang terdapat pada bagian
tengah bangunan (lihat Gambar 3.11). Dengan adanya atrium pada bagian ini
menjadikan cahaya matahari dapat masuk dan dapat dinikmati pengunjung yang

berada di tiap-tiap lantai, tetapi hanya sebatas di sekeliling area ini. Keragaman
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dan kelengkapan yang dimiliki Plaza Senayan menjadikan bangunan pusat
perbelanjaan ini sebagai tempat untuk berbelanja atau sekedar bersenang-senang
dan memenuhi fungsinya sebagai pusat perbelanjaan dengan koressfop
shopping.

sEsEEEEEEEENmEEE,
o*

Gambar 3.11.Atap transparan pada
bagian tengah Plaza Senayan
(Sumber. Dokumentasi pribadi)

Pada Plaza Senayan ini terdapat beberapa jalur sirkulasi yang langsung
terbuka sampai ke lantai atas bangunan (lihat Gambar 3.12). Hal ini sangat
menguntungkan bagi pengunjung karena dapat memberikan visualisasi yang lebih
luas. Pengunjung dapat langsung melihat ke retail bagian atasnya, sehingga dapat
dengan mudah menemukan toko yang dicarinya. Jika pengunjung merasa lelah
berjalan-jalan di dalamnya, di beberapa titik pada koridor ini terdapat bangku

yang dapat berfungsi sebagai tempat istirahat sejenak (lihat Gambar 3.13).

Gambar 3.12.Jalur sirkulasi yang langsung Gambar 3.13. Spot duduk pada
berhubungan dengan atrium salah satu jalur sirkulasi
(Sumber: Dokumentasi pribadi) (Sumber. Dokumentasi pribadi)
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3.1.3 Analisis Konsep Plaza pada Plaza Senayan

Berdasarkan yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa ciri-ciri dari
bangunan pusat perbelanjaan dengan tipe plaza memiliki atrium di bagian
tengahnya dan terletak di lantai bawah. Area ini berfungsi sebagai pusat
berkegiatan bagi para pengunjungnya, serta biasanya digunakan sebagai tempat
berkumpul, berinteraksi, dan bersosialisasi. Dalam Plaza Senayan ini terdapat
suatu plaza yang cukup luas yang terletak di bagian tengah bangunan (lihat
Gambar 3.8). Plaza ini dapat berfungsi sebagai pusat berkegiatan di dalam
bangunan pusat perbelanjaan ini, yakni sebagai tempat diadakannya suatu
pertunjukan atau pun pameran. Jika di dalam plaza ini sedang tidak diadakan
suatu acara apa pun, maka area ini tetap menjadi pusat berkegiatan. Banyak orang
yang duduk-duduk di tepi kolam untuk menunggu seseorang atau pun hanya
sekedar beristirahat sejenak (lihat Gambar 3.14). Hal ini disebabkan karena pada
area plaza ini terdapat jam raksasa yang cukup terkenal yang merupakan jam
musikal yang dapat memainkan musik setiap jamnya. Jam ini terdiri dari enam
patung pemusik, setiap patung memainkan alat musik yang berbeda. 'Pemusik’ ini
akan memainkan alat musiknya setiap jam diiringi dengan musik yang
menyenangkan yang ditunggu-tunggu oleh pengunjung bangunan pusat
perbelanjaan tersebut.

Bagi pengunjung yang ingin bertemu dengan seseorang dan membuat janiji
di Plaza Senayan ini, mereka cenderung menunggu dan duduk-duduk di pinggir
kolam yang terletak pada area plaza karena lokasinya yang terletak di bagian
tengah bangunan. Plaza pada Plaza Senayan ini dapat digunakan sebagai tempat
berkumpul, berinteraksi, dan bersosialisasi. Selain itu lokasi yang juga sering
digunakan pengunjung sebagai tempat untuk bertemu seseorang adafabdrea

court

Gambar 3.14.Atrium pada Plaza Senayan, sebagai area
menunggu dan duduk-duduk di pinggir kolam
(Sumber: http://static.panoramio.com)
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Selain itu bangunan pusat perbelanjaan dengan tipe plaza ini memiliki ciri
yaitu setiap jalur sirkulasi atau koridor selalu mengarah ke bagian plaza atau
sirkulasi utama pada bangunan pusat perbelanjaan dengan tipe plaza berada di
area plazanya tersebut, serta posisi plaza tersebut berada pada pertemuan jalur
sirkulasi horizontal maupun sirkulasi vertikal. Pada lantai dasar Plaza Senayan,
sirkulasi utama terdapat pada bagian tengah bangunan, pada bagian ini terdapat
plaza sebagai pusat berkegiatan, serta pada area ini terdapat sirkulasi vertikal
sehingga area plazanya lebih mudah di akses oleh semua pengunjung. Pada lantai
dasar ini pengunjung diberi tiga pilihan jalur yang masing-masing jalur memiliki
tujuan yang berbeda, ada yang menujuakehor tenant(Metro dan Sogo),
perkantoran Sentral Senayan, atau pun Apartemen Plaza Senayan (lihat Gambar
3.15). Untuk dapat lebih memperlihatkan fungsi plaza sebagai pusat kegiatan dari
bangunan pusat perbelanjaan ini, maka dibutuhkan visualisasi dari lantai atas. Hal
ini membutuhkan sirkulasi vertikal agar bagian plaza dapat dilihat dengan jelas
dari lantai atas bangunan. Untuk menciptakan sirkulasi vertikal ini maka
dibutuhkananchoryang terdapat di lantai bawah dan di lantai atas bangunan agar
pengunjung mempunyai alasan untuk tetap bergerak ke lantai atas bangunan. Pada
Plaza Senayan ingnchorterdapat di lantai dasar (berupa Metro dan Sogo) serta
di lantai atas (berup&od courtdan bioskop), sehingga pengunjung memiliki

alasan untuk tetap bergerak dari lantai bawah hingga lantai atas bangunan.
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Gambar 3.15.Sirkulasi utama dan entrance pada Plaza Senayan
(Sumber. Dokumentasi pribadi)
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Menurut Alexander (1977), plaza yang baik adalah plaza yang tidak terlalu
besar dan tidak terlalu kecil, sehingga pengunjung merasa nyaman berada di
dalamnya. Lebar plaza yang baik tersebut sekitar 25 meter, sehingga pengunjung
masih dapat melihat ekspresi muka orang lain. Plaza yang terlalu besar dapat
membuat pengunjung merasa sepi dan tidak menyenangkan berada di dalamnya.
Namun, plaza yang terlalu kecil dapat membuat pengunjung merasa lebih mudah
terganggu karena jarak antar pengunjung yang tidak dikenal terlalu dekat. Pada
Plaza Senayan terdapat sebuah plaza yang cukup luas dengan lebar sekitar 20
meter dan panjang sekitar 25 meter yang terdapat pada lantai dasar (lihat Gambar
3.16). Sebenarnya dengan jarak seperti ini, pengunjung masih dapat
memperhatikan ekspresi muka orang lain, dimana hal ini merupakan aktivitas
yang menarik yang terjadi di plaza. Namun tetap saja tidak ada pengunjung yang
berkegiatan pada bagian tengah plaza jika sedang tidak diadakan suatu acara
tertentu. Hal ini disebabkan oleh ketidaktersediaan fasilitas yang mendukung
untuk berkegiatan di bagian tengah plaza ini. Pengunjung hanya dapat berkegiatan
di bagian pinggir plaza yakni di dekat kolam, sedangkan di bagian tengah plaza

hanya digunakan sebagai jalur sirkulasi saja.
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Gambar 3.16.Ukuran plaza pada Plaza Senayan
(Sumber. Dokumentasi pribadi)

Jika dilihat dari letak plaza itu sendiri, Plaza Senayan sudah memiliki
plaza yang posisinya dapat dikatakan cukup strategis karena posisi plazanya
berada di tengah pertemuan sirkulasi bangunan ini. Letak plaza tersebut juga

berada pada pertemuan cabang-cabang sirkulasi yang terdapat pada bangunan
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pusat perbelanjaan ini. Semua sirkulasi cabang ini berujung pada sirkulasi utama,
dimana pada sirkulasi utama ini terdapat plaza sebagai pusat berkegiatan bagi
pengunjung di bangunan pusat perbelanjaan ini (lihat Gambar 3.15).

Ciri lain dari bangunan pusat perbelanjaan dengan tipe plaza bahwa di
sekitar plaza tersebut terdapat retail-retail yang dapat menarik pengunjung untuk
berada di tempat tersebut. Pada Plaza Senayan, di sekeliling plaza terdapat retail-
retail pakaiangdepartment store, dan lain-lain (lihat Gambar 3.4). Retail-retail ini
dapat menarik pengunjung untuk berada di area plaza ini atau pun sekedar lewat.
Setiap retail ini dihubungkan oleh koridor yang terletak di depan atau di antara
retail-retail tersebut sehingga memudahkan pengunjung untuk menuju dari satu
toko ke toko lain (lihat Gambar 3.17).

Gambar 3.17.Koridor Plaza Senayan
(Sumber. Dokumentasi pbad)

Pada bagian plaza ini terdapat atrium yang terbuka hingga ke lantai atas
bangunan sehingga dapat memberikan visualisasi yang luas bagi pengunjung
(lihat Gambar 3.18). Menurut Whyte (1980), kegiatan yang paling menarik terjadi
di suatu plaza adalah mengamati pergerakan dan aktivitas orang yang terjadi di
plaza tersebut. Luasnya plaza ini membuat pandangan pengunjung lebih mampu
menjadi penonton yang sekaligus juga sebagai peraga untuk ditonton, hal ini juga

merupakan salah satu dari ciri bangunan pusat perbelanjaan dengan tipe plaza.
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Gambar 3.18.Luasnya plaza memberikan pandangan yang luas
(Sumber. Dokumentasi pribadi)

3.2 Plaza Semanggi

3.2.1 Deskripsi Umum Plaza Semanggi

42

Plaza Semanggi adalah salah salah satu pusat perbelanjaan yang terletak di
jalan Jenderal Sudirman, Jakarta Selatan (lihat Gambar 3.19 dan 3.20). Bangunan

ini mulai dibangun pada November 2001 dan mulai beroperasi pada November

2003. Bangunan ini berdiri di atas lahan seluas 19,00@emgan total luas lantai

sekiar 65,000 rh Plaza Semanggi yang dikelilingi oleh kawasan niaga dan

bisnis bukan lagi sekedar tempat berbelanja, melainkan menjadi tempat

berkumpul dan bersosialisasi, serta melepas lelah setelah seharian bekerja. Gaya

hidup seperti inilah yang sekarang menjaendsetterdi kalangan para eksekutif

muda di Jakarta.
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Gambar 3.19.Lokasi Plaza Semanggi
(Sumber: http://www.urbanesia.com)
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Gambar 3.20.Lokasi Plaza Semanggi
(Sumber. Google Earth)
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Gambar 3.21.Bagian depan Plaza Semanggi
(Sumber. http://static.panoramio.com)

Kawasan Plaza Semanggi mencakup Plaza Semanggi sebagai bangunan
pusat perbelanjaan, Balai Sarbini sebagai gedung serba guna, dan Gedung Veteran
RI sebagai area perkantoran. Plaza Semanggi menyediakan kebutuhan akan
keramaian Semanggi dari berbagai macam profesi dan pekerja kantoran di sekitar

wilayah bisnis Jakarta, seperti Sudirman, Thamrin, dan Kuningan.

3.2.2 Kondisi Fisik Plaza Semanggi

Plaza Semanggi merupakan bangunan pusat perbelanjaan yang terdiri dari
sepuluh lantai dengan masing-masing lantai berisi retail-reggplartment store,
supermarket, cafe, restauran, samfmod court serta gedung parkir. Plaza
Semanggi juga didukung dengan deretan toko-toko pakaian ternama, namun ada
juga retail-retail pakaian yang ukurannya lebih kecil. Retail ini lebih diperuntukan
bagi pengunjung dari kalangan menengah. Ada juga lantai yang memang
dikhususkan hanya untuk retail pakaian stgad court atau pun retail barang-
barang elektronik. Penjelasan zoning fungsi pada lantai UG dapat dilihat pada
Gambar 3.22.

Plaza Semanggi ini merupakan bentuk pusat perbelanjaan yang ingin
menggabungkan antara konsepe-stop shopping dengan kondepde center
sehingga dapat membidik target pengunjung dari kalangan menengah ke atas
sekaligus kalangan menengah ke bawah. Oleh karena itu, retail-retail yang
terdapat di dalamnya berbeda-beda. Ada retail yang berukuran besar yang

diperuntukan bagi penyewa-penyewa ternama, dan ada juga retail yang kecil-
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kecil. Hal ini menyebabkan tingkat ekslusivitas dari bangunan ini sedikit menurun
karena adanya retail-retail kecil tersebut seperti yang beradad$ center
Namun, hal ini juga memberikan dampak positif, yaitu dapat menarik pengunjung
tidak hanya dari kalangan menengah ke atas, tetapi juga dari kalangan menengah

ke bawah.

Il Entrance
Sirkulasi cabang
I Sirkulasi utama

Il Anchor
Retail-retail

Gambar 3.22.Lantai UG Plaza Semanggi
(Sumber. Dokumentasi pribadi)

Plaza Semanggi memilikknchor berupa Giant Supermarket dan Centro
Department Store. Centro menjadi satu-satute@artment store dalam bangunan
pusat perbelanjaan ini dengan sasaran kalangan menengah ke atas. Centro
menempati ruang dominan pada lantai UG. Centro terletak di salah satu ujung
layout pada lantai tersebut, namun pada ujung satunya lagi tidadnataryang
dapat menarik pengunjung. Hal ini menyebabkan bagian ujung yang satunya
(yang tidak terdapaanchoi cenderung sepi karena jarang dilalui pengunjung
(lihat Gambar 3.23).
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entrance

/

Gambar 3.23.Letak Centro pada lantai UG
(Sumber. Dokumentasi pribadi)

Selain department store tersebut, bangunan pusat perbelanjaan ini juga
memiliki anchor lain berupaood courtyang terletak di lantai 3A (lihat Gambar
3.24). Food courtini bernama Cozmo Food Plaza yang berisi berbagai macam
kios makanan internasional maupun tradisional, seperti A&W, Fiesta Steak,
Raffel's, Masakan Sulawesi, dan lain-lain. Keberadémd courtdi sini juga
dapat dijadikan fasilitas yang bukan hanya untuk kegiatan makan minum saja

tetapi juga untuk duduk-duduk dan bersantai.

Gambar 3.24.Letakfood courtpada lantai 3A
(Sumber. Dokumentasi pribadi)
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Selain itu Plaza Semanggi juga memiliki Giant Supermarket yang berada
di lantai LG. Giant Supermarket ini menjaainchor lain dari bangunan pusat
perbelanjaan ini karena menjadi satu-satunya supermarket yang terdapat dalam
bangunan pusat perbelanjaan ini. Giant Supermarket sedacizor pada Plaza
Semanggi ditempatkan di lantai paling bawah bangunan pusat perbelanjaan ini.
Penempatan supermarket di lantai paling bawah ini sudah cukup sesuai untuk
menarik pengunjung untuk turun ke lantai paling bawah (lihat Gambar 3.25).
Plaza Semanggi juga memiliki bioskop yang terletak di lantai 5 bangunan ini.
Food courtyang juga berperan sebagaichor berada di lantai atas sehingga
dapat menarik pengunjung untuk bergerak ke bagian atas. Begitu pula dengan
bioskop yang menjadi fasilitas hiburan ditempatkan pada lantai paling atas (lihat
Gambar 3.26).

Gambar 3.25.Letak Giant Supermarket pada lantai LG
(Sumber. Dokumentasi pribai)

Gambar 3.26.Letak bioskop pada lantai 5
(Sumber. Dokumentasi pribadi)
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Plaza Semanggi memiliki sebuah atrium yang tidak terlalu luas yang
terletak di bagian tengah bangunan dan sering digunakan sebagai tempat
diadakannya suatu pertunjukan (lihat Gambar 3.27 dan 3.28). Selain itu, Plaza
Semanggi juga memiliki sirkulasi utama berupa koridor yang saling berhubungan
satu sama lain. Bagian tengah sirkulasi utama ini bertemu pada atrium yang
menjadi pusat dari bangunan pusat perbelanjaan ini. Karakter koridor pada Plaza

Semanggi ini secara fisik dapat memberikan kenyamanan terhadap pengunjung.

Gambar 3.27.Letak plaza pada lantai UG
(Sumber. Dokumentasi pribadi)

Gambar 3.28.Area plaza yang diambil dari lantai 1
(Sumber. Dokumentasi pribadi)
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3.2.3 Analisis Konsep Plaza pada Plaza Semanggi

Berdasarkan yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa ciri-ciri dari
bangunan pusat perbelanjaan dengan tipe plaza memiliki atrium di bagian
tengahnya dan terletak di lantai bawah. Area ini berfungsi sebagai pusat
berkegiatan bagi para pengunjungnya, serta biasanya digunakan sebagai tempat
berkumpul, berinteraksi, dan bersosialisasi. Dalam Plaza Semanggi ini terdapat
suatu plaza yang tidak terlalu luas yang terletak di bagian tengah bangunan,
namun letaknya agak sedikit menjorok ke dalam. Plaza ini dapat berfungsi sebagai
pusat berkegiatan di dalam bangunan pusat perbelanjaan ini, yakni sebagai tempat
diadakannya suatu pertunjukan tertentu atau pun pameran. Jika di dalam plaza ini
sedang tidak diadakan suatu acara apa pun, maka area ini hanyalah menjadi suatu
area kosong yang tidak banyak dilalui orang karena letaknya yang berada di
antara eskalator, sehingga pengunjung hanya menuju area eskalator tanpa melalui
area ini (lihat Gambar 3.27).

Selain itu bangunan pusat perbelanjaan dengan tipe plaza ini memiliki ciri
yaitu setiap jalur sirkulasi atau koridor selalu mengarah ke bagian plaza atau
sirkulasi utama pada bangunan pusat perbelanjaan dengan tipe plaza berada di
area plazanya tersebut, serta posisi plaza tersebut berada pada pertemuan jalur
sirkulasi horizontal maupun sirkulasi vertikal. Pada lantai UG Plaza Semangagi ini,
sirkulasi utama terdapat pada bagian tengah bangunan, yaitu melingkari Balai
Sarbini. Di bagian tengah sirkulasi ini lah terletak suatu plaza yang menjadi pusat
diadakaannya suatu acara tertentu, namun letaknya sedikit menjorok ke dalam
(lihat Gambar 3.29 — 3.31). Untuk dapat lebih memperlihatkan fungsi plaza
sebagai pusat kegiatan dari bangunan pusat perbelanjaan ini, maka dibutuhkan
visualisasi dari lantai atas. Hal ini membutuhkan sirkulasi vertikal agar bagian
plaza dapat dilihat dengan jelas dari lantai atas bangunan. Untuk menciptakan
sirkulasi vertikal ini maka dibutuhkaanchoryang terdapat di lantai bawah dan di
lantai atas bangunan agar pengunjung mempunyai alasan untuk tetap bergerak ke
lantai atas bangunan. Pada Plaza Semanggaimahor terdapat di lantai LG
(berupa Giant Supermarket), di lantai UG (berupa Centro), di lantai 3A (berupa
food cour}, serta di lantai 5 (berupa bioskop), sehingga pengunjung memiliki
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alasan untuk tetap bergerak dari lantai bawah hingga lantai atas bangunan (lihat
Gambar 3.23 — 3.26).

Sirkulasi
vertikal
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Gambar 3.29.Sirkulasi utama dan letak plaza pada lantai UG
(Sumber. Dokumentasi pribadi)

Gambar 3.30.Sirkulasi utama pada Gambar 3.31.Void yang terletak
lantai UG diambil dari lantai 1 pada bagian atas plaza
(Sumber. Dokumentasi pribadi) (Sumber. Dokumentasi pribadi)

Menurut Alexander (1977), plaza yang baik adalah plaza yang tidak terlalu
besar dan tidak terlalu kecil, sehingga pengunjung merasa nyaman berada di
dalamnya. Lebar plaza yang baik tersebut sekitar 25 meter, sehingga pengunjung
masih dapat melihat ekspresi muka orang lain. Plaza yang terlalu besar dapat
membuat pengunjung merasa sepi dan tidak menyenangkan berada di dalamnya.

Namun, plaza yang terlalu kecil dapat membuat pengunjung merasa lebih mudah
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terganggu karena jarak antar pengunjung yang tidak dikenal terlalu dekat. Pada
Plaza Semanggi terdapat sebuah plaza yang tidak terlalu luas dengan lebar sekitar
12 meter dengan panjang sekitar 18 meter yang terdapat pada lantai UG (lihat
Gambar 3.32). Plaza ini tidak terlalu besar jika dibandingkan dengan luasan
bangunan secara keseluruhan yang dapat dikatankan cukup luas. Namun, dengan
jarak yang tidak terlalu luas dan tidak terlalu sempit ini pengunjung masih dapat
melihat ekspresi muka pengunjung lain tetapi tetap nyaman berkegiatan tanpa
terganggu keberadaan orang lain yang ada di sekitarnya. Namun, jika sedang tidak
diadakan suatu acara apapun, maka tidak ada pengunjung yang berkegiatan di
dalamnya. Hal ini disebabkan tidak tersedianya fasilitas lain yang mendukung

untuk berkegiatan pada area ini.

Gambar 3.32.Ukuran plaza pada Plaza Semanggi
(Sumber. Dokumentasi pribadi)

Jika dilihat dari letak plazanya, posisi plaza ini terletak sedikit menjorok
ke dalam, dan tidak persis berada di jalur sirkulasi utama. Hal ini merupakan
penyebab tidak terlalu ramainya area plaza ini jika sedang tidak diadakan suatu
acara apapun. Karena letaknya yang agak menjorok ke dalam, maka pengunjung
malas untuk berkegiatan di dalamnya walaupun hanya sekedar untuk bersirkulasi
saja. Posisi plaza yang sedikit menjorok ke dalam ini memberikan kesan lebih
memfokuskan kegiatan yang terjadi di dalam plaza saja dan seolah-olah terpisah
dengan kegiatan pengunjung yang berada di bangunan pusat perbelanjaan tersebut
(lihat Gambar 3.29).
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Ciri lain dari bangunan pusat perbelanjaan dengan tipe plaza bahwa di
sekitar plaza tersebut terdapat retail-retail yang dapat menarik pengunjung untuk
berada di tempat tersebut. Pada Plaza Semanggi, di sekeliling plaza terdapat retail-
retail pakaiandepartment store, cafe, dan lain-lain. Retail-retail tersebut dapat
menarik pengunjung untuk berada di area plaza ini atau pun sekedar lewat. Setiap
retail ini dihubungkan oleh koridor yang terletak di depan atau di antara retail-
retail tersebut, sehingga memudahkan pengunjung untuk menuju dari satu toko ke
toko lain. Di dekat plaza ini terdapat cafe, sehingga pengunjung dapat duduk-
duduk di cafe tersebut sambil mengamati segala aktivitas yang terjadi di area
plaza yang ada di dekatnya (lihat Gambar 3.33 dan 3.34).

Gambar 3.33.Pandangan dari arah cafe ke plaz&ambar 3.34.Jalur sirkulasi di sebelah plaza
(Sumber. Dokumentasi pribadi) (Sumber. Dokumentasi pribadi)

Pada bagian plaza ini terdapat atrium yang terbuka hingga ke lantai atas
bangunan sehingga dapat memberikan visualisasi yang luas bagi pengunjung.
Menurut Whyte (1980), kegiatan yang paling menarik terjadi di suatu plaza adalah
mengamati pergerakan dan aktivitas orang lain yang terjadi di plaza tersebut.
Luasnya plaza ini membuat pandangan pengunjung lebih mampu menjadi
penonton yang sekaligus juga sebagai peraga untuk ditonton, hal ini juga
merupakan salah satu dari ciri bangunan pusat perbelanjaan dengan tipe plaza.
Dengan adanya atrium ini, pengunjung yang berada pada lantai 3A pun masih
dapat melihat ke bagian plaza, dan dapat melihat dengan jelas acara yang sedang

terjadi di area plaza tersebut (lihat Gambar 3.35).
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Gambar 3.35.Plaza pada lantai UG yang diambil dari lantai 3A
(Sumber. Dokumentasi pribadi)

3.3 Blok M Plaza

3.3.1 Deskripsi Umum Blok M Plaza

Blok M Plaza adalah sebuah bangunan pusat perbelanjaan yang berada di
kawasan Kebayoran Baru yang merupakan pusat bisnis di Jakarta Selatan (lihat
Gambar 3.36 dan 3.37). Bangunan pusat perbelanjaan ini telah berdiri sejak tahun
1990. Blok M Plaza diresmikan oleh Ibu Tien Soeharto pada tanggal 30 Mei 1991.
Blok M Plaza telah menjadi sebuah bangunan pusat perbelanjaan yang ramai

dikunjungi hingga saat ini, banyak hal yang bisa dinikmati di sini, mulai dari

jajanan kecil hingga berbelanja pakaian.
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Gambar 3.36.Lokasi Blok M Plaza
(Sumber: http://leisure.id.finroll.com)
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Gambar 3.37.Lokasi Blok M Plaza
(Sumber. Google Earth)
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Gambar 3.38.Bagian depan Blok M Plaza
(Sumber. http://lwww.streetdirectory.co.id)

Berada di lokasi yang dekat dengan terminal bus, sekolah, dan
perkantoran, semakin menguntungkan pusat perbelanjaan ini dalam menarik
konsumen, yaitu remaja, mahasiswa, dan para pekerja kantor. Para pengunjung ini
tertarik dengan fasilitas yang disediakan seperti bioskop, Matahari Department
Store, dan toko-toko yang menyediakan barang-barang kebutuhan kawula muda.

3.3.2 Kondisi Fisik Blok M Plaza

Blok M Plaza merupakan sebuah bangunan pusat perbelanjaan yang terdiri
dari tujuh lantai dengan enam lantai berupa area perbelanjaan, sedangkan lantai
paling atas berupa kantor dari Pakuwon Group. Pakuwon Group merupakan
pemilik dari bangunan pusat perbelanjaan ini. Bangunan pusat perbelanjaan ini
dilengkapi dengan berbagai macam retail, sepepartment store, supermarket,
cafe, dan restauran serta area parkir. Penjelasan zoning fungsi pada lantai UG
dapat dilihat pada Gambar 3.39.

Area yang
digunakan untuk
mengadakan suatu
acara tertentu

I Entrance
B Sirkulasi utama
Retail-retail

Gambar 3.39.Lantai UG Blok M Plaza
(Sumber. Dokumentasi pribadi)
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Blok M Plaza memiliki satu buallepartment store yaitu Matahari
Department Store yang berfungsi sebagachor pada pusat perbelanjaan ini.
Matahari Department Store ini terletak di bagian ujung dari pusat perbelanjaan ini
dan terletak dari lantai 1 sampai lantai 5. Walaugachor ini terletak di bagian
ujung dari pusat perbelanjaan ini, namun di dekatnya terdapat eskalator sehingga
bagi pengunjung yang ingin menuju &epartment store ini tidak perlu berjalan
memutari bangunan. Hal ini menyebabkan ada beberapa toko yang jarang dilewati

pengunjung (lihat Gambar 3.40 dan 3.41)

Il Matahari Department Store
Eskalator

Il Toko-toko yang jarang
dilewati pengunjung

Gambar 3.40. Pasisi Matahari Department Store, eskalator,
dan toko-toko yang jarang dilewati prngunjung pada lantai 2
(Sumber. Dokumentasi pribadi)

Gambar 3.41. Matahari Departement Store pada Blok M Plaza
(Sumber: Dokumentasi pribac

Selain Matahari Department Store yang berfungsi sebagetor dari
bangunan pusat perbelanjaan ini, juga terdapethor lain yaitu Blok M 21
Cinema yang terletak di lantai 6. Bioskop ini cukup sukses menarik pengunjung
terutama dari kalangan remaja. Keberadaan bioskop ini cukup ramai dikunjungi
terutama pada hari libur. Banyaknya studio di bioskop ini memberikan pilihan

yang lebih banyak kepada pengunjung, apalagi film-film yang diputar pun
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merupakan film-film yang terbaru dan tidak ketinggalan dengan bioskop lain.
Selain itu di lantai 6 ini juga terdapat penarik lain berupa deretan restauran dan
cafe yang juga cukup ramai didatangi oleh pengunjung. Restauran dan cafe yang
terdapat di lantai 6 ini diantaranya adalah Wok and Grill, Solaria, Texas Fried

Chicken, dan lain-lain (lihat Gambar 3.42 — 3.44).

I Blok M 21 Cinema
[ Area Makan

Gambar 3.42. Pasisi Blok M 21 Cinema dafood courtpada lantai 6
(Sumber. Dokumentasi pribadi)
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Gambar 3.43. Food courtpada lantai 6 Gambar 3.44. Blok M 21 Cinema pada lantai 6
(Sumber. Dokumentasi pribadi) (Sumber. Dokumentasi pribadi)

Areafood courtselain berada di lantai 6 juga berada di lanta LG. Di lantai
ini terdapat Giant Supermarket yang merupakan satu-satunya supermarket di
bangunan pusat perbelanjaan ini (lihat Gambar 3.45 — &dc¢horyang terdapat
di lantai LG dan lantai paling atas pusat perbelanjaan ini secara tidak langsung
mengajak pengunjung untuk berkeliling dari lantai bawah hingga mencapai lantai

paling atas.
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I Giant Supermarket
Area Makan

Gambar 3.45. Pasisi Giant Supermarket ddood courtpada lantai LG
(Sumber. Dokumentasi pribadi)

Gambar 3.46. Food courtpada lantai LG Gambar 3.47. Giant Supermarket pada lantai LG
(Sumber. Dokumentasi pribadi) (Sumber. Dokumentasi pribadi)

Blok M Plaza memiliki sebuah area luas yang memanjang di sisi barat
bangunan. Terkadang, area ini sering digunakan sebagai tempat mengadakan
suatu acara atau pun bazar. Namun, jika sedang tidak ada acara, area ini hanya
digunakan sebagai jalur sirklasi saja. Area ini memiliki atrium yang terbuka
hingga ke lantai atas bangunan, sehingga dapat memberikan visualisasi yang luas
bagi pengunjung (lihat Gambar 3.48 dan 3.49). Selain itu, Blok M Plaza juga
memiliki jalur sirkulasi yang berbeda dengan bangunan pusat perbelanjaan lain.
Jalur sirkulasi pada Blok M Plaza ini beruanp yang menerus hingga ke lantai
atasn bangunan. Hal ini akan memudahkan penyandang cacat untuk berjalan-jalan
di sepanjang pusat perbelanjaan ini. Hal ini sesuai dengan penjelasan Whyte
(1980), jika sirkulasi dan kenyamanan suatu plaza direncanakan sesuai dengan
penyandang cacat, maka tempat tersebut akan cenderung lebih berfungsi untuk
semua orang. Koridor ini langsung bersebelahan dengan atrium, sehingga

pengunjung dapat langsung melihat ke retail yang berada di seberangnya.
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Gambar 3.48. Posisi area terbuka pada Blok M Plaza
(Sumber. Dokumentasi pribadi)

Gambar 3.49. Area terbuka di lantai dasar
(Sumker: Dokumentasi pribac

Kondisi fisik jalur sirkulasi pada bangunan pusat perbelanjaan ini berupa
ramp sehingga memudahkan pengunjung untuk terus berjalan-jalan memutari
bangunan pusat perbelanjaan ini, atau pun jika pengunjung ingin lebih cepat
sampai ke toko tujuan dapat memotong jalan dengan melewati jembatan
penghubung yang terdapat di bagian tengah bangunan. Hal ini memberikan
pilihan kepada pengunjung yang ingin berjalan-jalan menghabiskan waktu
luangnya dapat terus memutari bangunan ini tanpa terputus atau bagi pengunjung
yang ingin lebih cepat sampai dapat menggunakan elevator atau eskalator (lihat
Gambar 3.50 dan 3.51). Bangunan pusat perbelanjaan ini juga dilengkapi dengan
area parkir. Untuk mencapai area parkir yang terdapat di lantai atas bangunan,
pengunjung dapat menggunakan elevator yang langsung menuju ke bangunan

parkir tanpa harus berebut dengan pengunjung lain yang ingin berbelanja, karena
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elevator untuk menuju ke area parkir dan elevator yang menuju ke pusat
perbelanjaan berbeda (lihat Gambar 3.52 dan 3.53).

Gambar 3.50. Ramppada Blok M Plaza Gambar 3.51. Jembatan penghubung
(Sumber. Dokumentasi pribadi) pada Blok M Plaza
(Sumber. Dokumentasi pribadi)

Gambar 3.52. Elevator pengunjung yang  Gambar 3.53. Elevator pengunjung yang
menuju pusat perbe_lan;aan_ menuju area parkir lantai atas
(Sumber. Dokumentasi pribadi) (Sumber. Dokumentasi pribadi)

Pencahayaan alami pada bangunan pusat perbelanjaan ini terdapat pada
bagian tengah bangunan yang diperoleh slariightpada bagian atap bangunan.
Dengan adanya atrium pada bagian ini menjadikan cahaya matahari dapat masuk
dan dapat dinikmati pengunjung yang berada di tiap-tiap lantai (lihat Gambar
3.54). Blok M Plaza memiliki retail-retail yang beraneka ragam dan cukup
lengkap menjadikan bangunan pusat perbelanjaan ini sebagai tempat untuk
berbelanja atau sekedar bersenang-senang dan memenuhi fungsinya sebagai pusat

perbelanjaan dengan konsep one-stop shopping.
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Gambar 3.54. Skylight roofpada bagian tengah bangunan
(Sumber. Dokumentasi pribadi)

3.3.3 Analisis Konsep Plaza pada Blok M Plaza

Berdasarkan penjelasan sebelumnya bahwa bangunan pusat perbelanjaan
dengan tipe plaza juga memiliki atrium di bagian tengahnya dan terletak di lantai
dasar. Area ini berfungsi sebagai pusat berkegiatan bagi para pengunjungnya,
serta biasanya digunakan sebagai tempat berkumpul, berinteraksi, dan
bersosialisasi. Blok M Plaza memiliki sebuah area yang cukup luas yang
memanjang di sisi barat bangunan. Area ini hanya ramai jika ada suatu acara
tertentu yang diadakan oleh pihak Blok M Plaza. Namun, jika tidak sedang
diadakan suatu acara apapun, tidak banyak orang yang berkegiatan di dalamnya
karena area ini sesungguhnya hanyalah sebuah bagian area sirkulasi bangunan
pusat perbelanjaan ini. Namun, ada beberapa hal yang tidak sesuai dengan ciri-ciri
plaza pada umumnya, yaitu bentuk dari area tersebut yang memanjang mengikuti
bentuk dari bangunan itu sendiri, hal ini lebih menjurus kepada ciri mall yang
telah dijelaskan sebelumnya bahwa bangunan mall biasanya melebar sehingga
pergerakan yang terjadi secara horizohtal.

Sepeti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa area yang digunakan
sebagai plaza ini sesungguhnya adalah sebuah area sirkulasi. Padahal
sesungguhnya area yang berpotensi menjadi sebuah plaza adalah area yang
terletak di dekat pintu masuk utama karena pada area tersebut terdapat sebuah
pertemuan sirkulasi vertikal dan sirkulasi horizontal yang berpotensi besar untuk

2 Lihat kembali penjelasan mengenai mall pada Bab.2, halaman 15-16
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menjadi sebuah plaza (lihat Gambar 3.55). Namun, pada kenyataannya area ini
hanyalah sebuah atrium dari lantai LG. Hal ini menunjukan bahwa sejak awal

bangunan pusat perbelanjaan ini memang tidak menyediakan sebuah area plaza
yang digunakan sebagai pusat berkegiatan pada bangunan pusat perbelanjaan

tersebut.

Il Area plaza yang cocok
Il Sirkulasi vertikal

Gambar 3.55. Letak plaza sebaiknya berada di pertemuan sirkulasi utama
(Sumber. Dokumentasi pribadi)

Jalur sirkulasi yang terdapat di Blok M Plaza ini berada di sekeliling
atrium pada area yang terdapat di tengah bangunan. Hal ini mengakibatkan
pengunjung yang sedang berjalan-jalan dapat melihat ke toko-toko yang ada di
seberangnya ataupun dapat melihat ke lantai-lantai di bagian bawahnya, sehingga
pengunjung lebih mudah untuk menemukan toko yang dicarinya. Hal ini tidak
sesuai dengan ciri bangunan pusat perbelanjaan bahwa setiap jalur sirkulasi atau
koridor selalu mengarah ke bagian plaza atau sirkulasi utama pada bangunan pusat
perbelanjaan dengan tipe plaza berada di area plazanya tersebut karena letak
plazanya tersebut hanya berada di satu sisi bangunan dan tidak semua sirkulasi
mengarah ke bagian plazanya tersebut (lihat Gambar 3.56). Untuk dapat lebih
memperlihatkan fungsi plaza sebagai pusat kegiatan dari bangunan pusat
perbelanjaan ini, maka dibutuhkan visualisasi dari lantai atas. Hal ini
membutuhkan sirkulasi vertikal agar bagian plaza dapat dilihat dengan jelas dari
lantai atas bangunan. Namun, sirkulasi yang terjadi pada bangunan ini lebih
didominasi oleh sirkulasi horizontal. Hal ini disebabkan oleh jalur sirkulasi yang
terdapat pada Blok M Plaza berugamp yang menerus hingga ke lantai atas

bangunan, sehingga mengijinkan pengunjung untuk memutari bangunan tersebut.
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void

Gambar 3.56.Jabr sirkulasi pada lantai 1
(Sumber. Dokumentasi pribadi)

Menurut Alexander (1977), plaza yang baik adalah plaza yang tidak terlalu

besar dan tidak terlalu kecil, sehingga pengunjung merasa nyaman berada di
dalamnya. Lebar plaza yang baik tersebut sekitar 25 meter, sehingga pengunjung
masih dapat melihat ekspresi muka orang lain. Plaza yang terlalu besar dapat
membuat pengunjung merasa sepi dan tidak menyenangkan berada di dalamnya.
Namun, plaza yang terlalu kecil dapat membuat pengunjung merasa lebih mudah
terganggu karena jarak antar pengunjung yang tidak dikenal terlalu dekat. Pada
Blok M Plaza terdapat sebuah area yang cukup luas yang terdapat pada lantai
dasar. Lebar area ini sekitar 10 meter dengan panjang sekitar 25 meter, sehingga
bentuk area ini memanjang (lihat Gambar 3.57). Pada jarak ini pengunjung masih
dapat melihat ekspresi muka pengunjung lain, namun tetap saja tidak ada
pengunjung yang berkegiatan pada bagian tengah area ini jika sedang tidak
diadakan suatu acara tertentu. Area ini cenderung hanya digunakan sebagai jalur
sirkulasi saja dan bukan sebagai pusat berkegiatan dari bangunan ini. Jika dilihat
dari posisinya, area ini tidak berada di bagian tengah bangunan, bahkan dapat
dikatakan terletak di sudut bangunan. Hal ini juga lah yang mengakibatkan area
ini jarang dilalui pengunjung (lihat Gambar 3.48).
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Gambar 3.57.Ukuran plaza pada Blok M Plaza
(Sumber. Dokumentasi pribadi)

Ciri lain dari bangunan pusat perbelanjaan dengan tipe plaza bahwa di
sekitar plaza tersebut terdapat retail-retail yang dapat menarik pengunjung untuk
berada di tempat tersebut. Pada Blok M Plaza, di sekeliling area luas tersebut
terdapat retail-retail pakaian, cafe, dan lain-lain. Retail-retail ini dapat menarik
pengunjung untuk berada di area plaza ini atau pun sekedar lewat. Namun, tetap
saja area plaza ini jarang digunakan pengunjung sebagai area berkegiatannya
(lihat Gambar 3.39).

Pada bagian ini terdapat atrium yang terbuka hingga ke lantai atas
bangunan, sehingga dapat memberikan visualisasi yang luas bagi pengunjung.
Menurut Whyte (1980), kegiatan yang paling menarik terjadi di suatu plaza adalah
mengamati pergerakan dan aktivitas orang lain yang terjadi di plaza tersebut.
Luasnya area ini membuat pandangan pengunjung lebih mampu menjadi penonton
yang sekaligus juga sebagai peraga untuk ditonton, hal ini juga merupakan salah
satu dari ciri bangunan pusat perbelanjaan dengan tipe plaza (lihat Gambar 3.58).
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Gambar 3.58. Area terbuka yang
memanjang di lantai dasar
(Sumber. Dokumentasi pribadi)

3.4  Margo City
3.4.1 Deskripsi Umum Margo City

Margo City merupakan sebuah bangunan pusat perbelanjaan dan hiburan
yang dibangun oleh PT Puri Dibya Property. Margo City terletak di JI. Margonda
Raya yang diramaikan oleh beragam pusat perbelanjaan dan merupakan kawasan
strategis yang berada di lingkungan pemukiman dan pendidikan (lihat Gambar
3.59 dan 3.60). Margo City dibangun dengan luas bangunan 6720@@niri di
atas tanah seluas 7.5 Ha. Margo City beroperasi sejak 24 Maret 2006 dengan jam
operasional 10.00 — 22.00 WIB.
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Gambar 3.59.Lokasi Margo City Gambar 3.60.Lokasi Margo City
(Sumber. http://www.margocity.com) (Sumber. Google Earth)
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Gambar 3.61.Bagian depan Margo City
(Sumber. http://tyaspratiwi.files.wordpress.com)

Margo City memiliki tiga zona dalam pemanfaatan bangunannya. Zona-
zona tersebut, yaitu: (lihat Gambar 3.62)

1. Margo Zone adalah areRood & Beveragedengan rangkaian cafe,
restauran, serta food court

2. City Zone adalah area retaidshion danlifestyle yang menampilkan
beragam fasilitas dan merek dari dalam maupun luar negri.
3. O-Zone adalah sebuah amatdoordengan kelengkapan fasilitas olahraga

seperti futsal, basket, jogging traakycling track dan skateboard area.
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Gambar 3.62.Block Plan Margo City
(Sumber. Dokumentasi pribadi)
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3.4.2 Kondisi Fisik Margo City
Margo City merupakan bangunan pusat perbelanjaan yang terdiri dari tiga
lantai dan satu lantai basement. Setiap lantai berisi berbagai macam retail seperti

cafe, restauran, toko bukuepartment storefood courf dan lain-lain (lihat
Gambar 3.63).

I Entrance Il Anchor
B sirkulasi utam Retail-retail

Gambar 3.63.Lantai GF Margo City
(Sumber. Dokumentasi pribadi)

Margo City memiliki satu bualdepartment storeyaitu Centro yang
terletak pada lantai GF dan lantai Department store dapat berperan sebagai
anchor karenadepartment storéni dapat menarik pengunjung untuk mendatangi
bangunan pusat perbelanjaan Department storg@pada lantai GF memiliki dua
buah pintu masuk yang terletak di ujungnya, sehingga pengunjung memiliki
pilihan untuk melihat-lihat toko yang terluar atau langsung memategdrtment
storeini (lihat Gambar 3.64).

Entrance
Centro

Gambar 3.64.Letak dan pintu masuk menuju Centro pada lantai GF
(Sumber. Dokumentasi pribadi)
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Selain anchor tersebut, bangunan pusat perbelanjaan ini juga memiliki
anchorlain berupdood courtdan bioskop yang terletak di lantai 2. Area bioskop
ini cukup banyak menarik pengunjung untuk datang ke pusat perbelanjaan ini,
terutama pengunjung dari kalangan mahasiswa (lihat Gambar 3.65 dan 3.67).
Selain itu bangunan pusat perbelanjaan ini juga memiliki Giant Supermarket yang
terletak di lantai LG yang juga berperan sebagahor pada bangunan pusat
perbelanjaan ini. Kehadiran semaachor ini dapat menjadi daya tarik bagi
pengunjung untuk tetap bergerak dari lantai LG hingga lantai paling atas
bangunan (lihat Gambar 3.66 dan 3.68).

Bioskop
Food court

Gambar 3.65.Letak bioskop darfood courtpada lantai 2
(Sumber. Dokumentasi pribadi)

Gambar 3.66.Letak Giant Supermarket pada lantai LG
(Sumber. Dokumentasi pribadi)
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Gambar 3.67.Food courtpada lantai 2 Gambar 3.68.Giant Supermarket pada lantai UG
(Sumber. Dokumentasi pribadi) (Sumber. Dokumentasi pribadi)

Margo City memiliki sebuah atrium luas yang terletak di bagian tengah
bangunan dan sering digunakan sebagai tempat diadakannya suatu pertunjukan.
Begitu memasuki bangunan pusat perbelanjaan ini dari pintu masuk utama, maka
kita langsung disambut oleh area ini. Area ini berada di antara pertemuan dengan
dua zona, yaitu Margo Zone dan City Zone (lihat Gambar 3.69). Selain itu, Margo
City juga memiliki sirkulasi berupa satu koridor utama yang terletak di bagian
tengah bangunan. Koridor pada Margo Zone dan City Zone bertemu pada area
pusat kegiatan ini, yaitu sebuah atrium yang telah dijelaskan sebelumnya. Setiap
koridor berada di depan retail dan bersebelahan dengan atrium pada bangunan ini,
sehingga visualisasi pengunjung menjadi lebih baik terhadap keadaan di
sekelilingnya. Pengunjung dapat melihat retail-retail yang ada di seberangnya

tanpa terhalang apapun (lihat Gambar 3.70).

Gambar 3.69Atrium pada lantai GF Gambar 3.70.Jalur sirkulasi pada lantai 1
(Sumber. Dokumentasi pribadi) (Sumber. Dokumentasi pribadi)
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Pencahayaan alami diperoleh dskylightyang terdapat di bagian tengah
bangunan yang didominasi oleh atrium. Dengan adanya atrium pada bagian ini
menjadikan cahaya matahari dapat masuk dan dapat dinikmati pengunjung yang
berada di tiap-tiap lantai (lihat Gambar 3.71 dan 3.72). Keragaman dan
kelengkapan yang dimiliki Margo City menjadikan bangunan pusat perbelanjaan
ini sebagai tempat untuk berbelanja atau sekedar bersenang-senang dan memenubhi

fungsinya sebagai pusat perbelanjaan dengan konsep one-stop shopping.

Gambar 3.71Skylightpada bagian atrium ~ Gambar 3.72Skylght di sepanjang void
(Sumber. Dokumentasi pribadi) (Sumber. Dokumentasi pribadi)

3.4.3 Analisis Konsep Plaza pada Margo City
Berdasarkan yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa ciri-ciri dari

bangunan pusat perbelanjaan dengan tipe plaza memiliki atrium di bagian
tengahnya dan terletak di lantai bawah. Area ini berfungsi sebagai pusat
berkegiatan bagi para pengunjungnya, serta biasanya digunakan sebagai tempat
berkumpul, berinteraksi, dan bersosialisasi. Dalam Margo City ini terdapat suatu
plaza yang cukup luas yang terletak di bagian tengah bangunan. Plaza ini dapat
berfungsi sebagai pusat berkegiatan di dalam bangunan pusat perbelanjaan ini,
yakni sebagai tempat diadakannya suatu pertunjukan. Jika di dalam plaza ini
sedang tidak diadakan suatu acara apa pun, area ini digunakan hanya sebagai jalur
sirkulasi saja. Namun, tidak terlalu banyak orang yang melewati bagian tengah

plaza ini (lihat Gambar 3.73).
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Selain itu bangunan pusat perbelanjaan dengan tipe plaza ini memiliki ciri
yaitu setiap jalur sirkulasi atau koridor selalu mengarah ke bagian plaza atau
sirkulasi utama pada bangunan pusat perbelanjaan dengan tipe plaza berada di
area plazanya tersebut, serta posisi plaza tersebut berada pada pertemuan jalur
sirkulasi horizontal maupun sirkulasi vertikal. Pada lantai GF Margo City ini,
sirkulasi utama terdapat pada bagian tengah bangunan. Seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya bahwa sirkulasi ini terbagi menjadi dua zona dan
dipertemukan pada area plaza ini. Kedua sirkulasi ini berujunggrentier, yaitu
Centro danfood courf serta akses menuju ke lantai UG yang terdapat Giant
Supermarket sebagainchor lain pada bangunan pusat perbelanjaan ini (lihat
Gambar 3.73). Untuk dapat lebih memperlihatkan fungsi plaza sebagai pusat
kegiatan dari bangunan pusat perbelanjaan ini, maka dibutuhkan visualisasi dari
lantai atas. Hal ini membutuhkan sirkulasi vertikal agar bagian plaza dapat dilihat
dengan jelas dari lantai atas bangunan, sehingga dibutahkaoryang terdapat
di lantai bawah dan lantai atas bangunan agar pengunjung mempunyai alasan
untuk tetap bergerak ke lantai atas bangunan. Pada Margo Citgnichor
terdapat di lantai UG (berupa Giant Supermarket), serta di lantai atas (berupa
bioskop dan food court

Sirkulasi
vertikal
e Sirkulasi
: utama

Gambar 3.73.Jalur sirkulasi dan letak atrium pada lantai 1
(Sumber. Dokumentasi pribadi)

Menurut Alexander (1977), plaza yang baik adalah plaza yang tidak terlalu
besar dan tidak terlalu kecil, sehingga pengunjung merasa nyaman berada di
dalamnya. Lebar plaza yang baik tersebut sekitar 25 meter, sehingga pengunjung

masih dapat melihat ekspresi muka orang lain. Plaza yang terlalu besar dapat
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membuat pengunjung merasa sepi dan tidak menyenangkan berada di dalamnya.
Namun, plaza yang terlalu kecil dapat membuat pengunjung merasa lebih mudah
terganggu karena jarak antar pengunjung yang tidak dikenal terlalu dekat. Pada
Margo City terdapat sebuah plaza yang cukup luas dengan diameter sekitar 24
meter yang terdapat pada lantai GF (lihat Gambar 3.74). Pada jarak ini
pengunjung masih dapat melihat ekspresi muka pengunjung lain. Namun, jika
sedang tidak diadakan suatu acara apapun, maka tidak ada pengunjung yang
berkegiatan di dalamnya. Jika dilihat dari lokasinya, posisi plaza ini sangat
strategis, yaitu berada di dekat pintu masuk utama dan merupakan pertemuan
antara dua sirkulasi utama dan sirkulasi vertikal, sehingga area ini berpotensi

menjadi pusat berkegiatan pada bangunan pusat perbelanjaan ini.

Gambar 3.74.Ukuran plaza pada Margo City
(Sumber. Dokumentasi pribadi)

Ciri lain dari bangunan pusat perbelanjaan dengan tipe plaza bahwa di
sekitar plaza tersebut terdapat retail-retail yang dapat menarik pengunjung untuk
berada di tempat tersebut. Pada Margo City, di sekeliling plaza terdapat retail-
retail pakaiandepartment store, restauran, cafe, dan lain-lain. Retail-retail ini
dapat menarik pengunjung untuk berada di area plaza ini atau pun sekedar lewat.
Setiap retail ini dihubungkan olekalkwaysatau koridor yang terletak di depan
retail-retail tersebut sehingga memudahkan pengunjung untuk menuju dari satu
toko ke toko lain (lihat Gambar 3.63).
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Pada bagian plaza ini terdapat atrium yang terbuka hingga ke lantai atas
bangunan, sehingga dapat memberikan visualisasi yang luas bagi pengunjung.
Menurut Whyte (1980), kegiatan yang paling menarik terjadi di suatu plaza adalah
mengamati pergerakan dan aktivitas orang yang terjadi di plaza tersebut. Luasnya
plaza ini membuat pandangan pengunjung lebih mampu menjadi penonton yang
sekaligus juga sebagai peraga untuk ditonton, hal ini juga merupakan salah satu

dari ciri bangunan pusat perbelanjaan dengan tipe plaza.

3.5 Perbandingan Analisis Studi Kasus

Berdasarkan pengamatan penulis dan seluruh analisa keempat studi kasus
di atas diperoleh bahwa plaza yang cukup berhasil berada di bangunan pusat
perbelanjaan yaitu Plaza Senayan. Hal ini terlihat dari aktifnya plaza tersebut
digunakan oleh pengunjung pada saat diadakannya maupun tidak diadakannya
suatu acara tertentu. Plaza-plaza pada bangunan pusat perbelanjaan yang lain

cenderung ramai hanya pada saat diadakannya suatu acara tertentu saja.

Tabel 3.1 Perbandingan Analisis Studi Kasus

Ciri
Bangunan
Pusat ] ]
_ Plaza Senayan | Plaza Semanggi Blok M Plaza Margo City
Perbelanjaa
n dengan
Tipe Plaza
Denah
I Entrance Bl Entrance I Entrance I Entrance
Sirkulasi Sirkulasi Sirkulasi Sirkulasi
cabang cabang cabang cabang
I Sirkulasi Sirkulasi Sirkulasi B Sirkulasi
utama utama utama utama
Bl Anchor Anchor Anchor Bl Anchor
Retail-retail Retail-retail Retail-retail Retail-retail
Plaz: Plaz: Plaz: Plaz:
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Memiliki
atrium di
bagian
tengah
sebagai
pusat

berkegiatan

Atrium di bagian
tengah sebagai
pusat kegiatan
pada saat
diadakan dan
tidak diadakan

suatu acara

Atrium di bagian
tengah, letaknya
menjorok ke
dalam, sebagai
pusat kegiatan
pada saat

diadakan suatu

Atrium di sisi barat
bangunan sebagai
pusat kegiatan
hanya pada saat
diadakan suatu

acara tertentu.

Atrium di bagian
tengah bangunan
sebagai pusat
kegiatan pada sag
diadakan acara
tertentu dan

sebagai sirkulasi.

bagi tertentu. acara tertentu.
pengunjung
-nya.
Terletak di Berada di antara | Berada di antara| Tidak berada di Dua sirkulasi
pertemuan | pertemuan pertemuan antara pertemuan | utama bertemu di
antara sirkulasi sirkulasi sirkulasi horizontal | area plaza dan
sirkulasi horizontal dan horizontal dan dan vertikal. berada di antara
horizontal vertikal. vertikal, namun pertemuan
dan letaknya sedikit sirkulasi
vertikal. menjorok ke horizontal dan
dalam. vertikal.

Plaza yang | Plaza berukuran | Plaza berukuran | Plaza berukuran | Plaza berukuran
baik tidak sekitar 20x25m, | sekitar 12x18m, | sekitar 10x25m, sekitar 24m,
terlalu besar | tidak terlalu besar| terlalu kecil jika | namun hanya pengunjung masih
dan tidak dibandingkan dibandingkan digunakan sebagai| dapat melihat
terlalu kecil, | dengan ukuran dengan ukuran | jalur sirkulasi saja. | ekspresi muka
dengan bangunan bangunan pengunjung lain.
lebar sekitar | tersebut, tersebut,
25 meter. pengunjung masih pengunjung

dapat melihat masih nyaman

ekspresi muka berkegiatan di

orang lain. dalamnya.
Di sekitar Di sekeliling Di sekeliling Di sekeliling plaza | Di sekeliling
plaza plaza terdapat plaza terdapat | terdapat retail plaza terdapat
terdapat retail pakaian, dan retail pakaian, pakaian, dan cafe. | retail pakaian,
retail-retail department store | department store| department store
sebagai dan cafe. restauran, dan
penarik. cafe.

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Universitas Indonesia
Penamaan plaza pada..., Dewi Saraswati, FT Ul, 2010



73

Plaza Senayan merupakan bangunan pusat perbelanjaan yang sesuai
dengan penamaannya, yaitu di dalamnya terdapat suatu plaza yang berhasil
digunakan sebagai pusat berkegiatan bagi para pengunjungnya karena pada area
plaza bangunan pusat perbelanjaan ini pengunjung masih dapat berkegiatan
walaupun tidak sedang diadakan suatu acara apapun pada area ini. Pada area plaza
ini terdapat suatu kolam yang tepi kolamnya dapat diduduki oleh pengunjung,
sehingga pengunjung dapat berinteraksi dengan pengunjung lain ataupun sekedar
menghabiskan waktu luangnya. Hal ini menunjukan bahwa terdapat suatu
kebutuhan untuk orang duduk-duduk pada area plaza tersebut. Selain itu, pada
area ini terdapat jam unik yang setiap jamnya dapat memainkan musik yang
berbeda, hal ini lah yang masih menjadi perhatian pengunjung Plaza Senayan
hingga sekarang. Area plaza ini juga terletak di jalur sirkulasi utama Plaza
Senayan, sehingga mudah diakses oleh pengunjung. Ukuran plaza yang tidak
terlalu besar juga membuat pengunjung merasa nyaman untuk berkegiatan di

dalamnya (lihat Gambar 3.75).

Plaze

Gambar 3.75.Lantai GF Plaza Senayan
(Sumber. Dokumentasi pribadi)

Plaza Semanggi merupakan bangunan pusat perbelanjaan yang kurang
sesuai dengan penamaannya. Walaupun di dalam Plaza Semanggi ini terdapat
suatu plaza, namun fungsinya kurang maksimal sebagai pusat berkegiatan bagi
para pengunjungnya karena letaknya yang menjorok ke dalam dan ukurannya
yang terlalu kecil jika dibandingkan dengan ukuran bangunannya sendiri, serta
area plaza ini tidak persis berada di tengah jalur sirkulasi utama. Hal ini
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mengakibatkan tidak ada pengunjung yang berkegiatan pada area ini jika sedang
tidak diadakan suatu acara apapun (lihat Gambar 3.76).

Plaza

Gambar 3.76.Lantai LG Plaza Semanggi
(Sumber. Dokumentasi pribadi)

Sedangkan Blok M Plaza merupakan bangunan pusat perbelanjaan yang
tidak sesuai dengan penamaannya. Bangunan pusat perbelanjaan ini lebih
menjurus ke bangunan pusat perbelanjaan dengan tipe mall karena sirkulasinya di
dominasi oleh sirkulasi horizontal. Selain itu, area plazanya tidak terletak di
tengah bangunan dan hanya berada di salah satu jalur sirkulasi utama saja,
sehingga tidak berfungsi secara maksimal sebagai pusat kegiatan. Sebenarnya area
yang digunakan sebagai plaza pada bangunan pusat perbelanjaan ini bukanlah
merupakan suatu plaza yang benar-benar dipergunakan sebagai pusat berkegiatan,
tetapi area ini hanyalah bagian dari sebuah area sirkulasi yang digunakan sebagai

tempat mengadakan suatu acara tertentu (lihat Gambar 3.77).

Area yang
» digunakan sebagai
pusat berkegiatan

Gambar 3.77.Lantai UG Blok M Plaza
(Sumber. Dokumentasi pribadi)
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Sedangkan Margo City merupakan bangunan pusat perbelanjaan yang
penamaannya tidak menggunakan kata plaza, tetapi terdapat sebuah plaza yang
cukup aktif digunakan sebagai pusat berkegiatan maupun sebagai jalur sirkulasi.
Hal ini disebabkan oleh letak plaza yang berada dipertemuan jalur sirkulasi utama
pada bangunan pusat perbelanjaan ini. Plaza ini seperti sebuah area penarik lain
pada bangunan pusat perbelanjaan ini karena begitu memasuki bangunan pusat
perbelanjaan ini melalui pintu masuk utama kita langsung disuguhkan oleh sebuah

area plaza yang tidak terlalu besar dan juga tidak terlalu kecil (lihat Gambar 3.78).

Plaza

Gambar 3.78.Lantai GF Margo City
(Sumber. Dokumentasi pribadi)

Selain dari keempat ciri di atas, diperoleh juga bahwa hal yang
menentukan suatu plaza benar-benar digunakan sebagai pusat berkegiatan pada
bangunan pusat perbelanjaan tersebut adalah area plaza tersebut bukanlah suatu
area kosong yang luas saja namun juga terdapat suatu fasilitas tambahan yang
mendukung pengunjung untuk berkegiatan pada area plaza tersebut walaupun
tidak sedang diadakan suatu acara tertentu. Selain itu, letak dari plaza yang
strategis dan berada di titik pertemuan antar sirkulasi horizontal dan sirkulasi
vertikal juga merupakan salah satu faktor yang mendukung keberhasilan suatu
plaza dalam bangunan pusat perbelanjaan, serta terdapat suatu objek yang
istimewa yang dapat menarik pengunjung untuk berada pada area tersebut.

Universitas Indonesia
Penamaan plaza pada..., Dewi Saraswati, FT Ul, 2010



76

Retail
Sirkulasi
Vertikal
Jalur Jalur
Sirkulasi Sirkulasi

Jalur
Sirkulas

Gambar 3.79.Zoning letak plaza
pada bangunan pusat perbelanjaan

Sirkulasi
vertikal

Gambar 3.80.Cortoh denah skematik letak plaza
(Sumber. Dokumentasi pribadi)

Letak plaza berada di pertemuan antara sirkulasi utama, sehingga letak
plaza ini lebih mudah diakses oleh pengunjung dan lebih strategis karena lebih
sering dilalui pengunjung. Di sekitar plaza terdapat berbagai macam retail, namun
retail yang langsung berhadapan dengan area plaza dapat berupa cafe, sehingga
pengunjung dapat duduk-duduk di area cafe sambil menikmati aktivitas yang

terjadi di area plaza tersebut (lihat Gambar 3.79 dan 3.80).

Universitas Indonesia
Penamaan plaza pada..., Dewi Saraswati, FT Ul, 2010



BAB 4
PENUTUP

4.1  Kesimpulan

Perkembangan bangunan pusat perbelanjaan tidak terlepas dari
perkembangan gaya hidup yang terjadi di suatu kota. Berbelanja yang merupakan
kegiatan manusia mendapatkan kebutuhan sehari-hari, saat ini telah menjadi
sebuah gaya hidup perkotaan. Berbelanja bukan lagi merupakan sebuah aktivitas
yang sekedar untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari saja, tetapi berubah menjadi
suatu aktivitas untuk menghabiskan waktu luang seperti duduk-duduk, nongkrong,
kumpul-kumpul, dan lain-lain, sehingga muncul kebutuhan tempat berkumpul
pada suatu bangunan pusat perbelanjaan.

Kehadiran plaza sebagai ruang terbuka kota ini sudah ada sejak dulu di
negara-negara Eropa. Pada zaman dulu, plaza digunakan sebagai tempat bertemu
antara raja dan rakyatnya. Hal ini menunjukan bahwa sejak dulu plaza sudah
dijadikan sebagai pusat berkegiatan bagi warga kotanya. Seiring dengan
berjalannya waktu, plaza menjadi sebuah tempat berkumpul dan duduk-duduk
bagi warga kotanya. Di plaza pengunjung dapat melihat aktivitas orang lain yang
ada di sekitarnya, hal ini merupakan kegiatan yang paling menarik terjadi di plaza,
yaitu dilihat dan melihat, sehingga ukuran suatu plaza menjadi hal yang penting
dalam keberhasilan suatu plaza, yaitu lebarnya sekitar 25 meter. Pada jarak ini
pengunjung masih dapat melihat ekspresi muka orang lain. Letak plaza juga harus
berada di pusat kota agar dapat menjadi sebuah pusat berkegiatan warga kotanya,
yaitu berada di antara pertemuan jalan-jalan kota dan juga berada di akhir jalan-
jalan kota, sehingga pengunjung dapat dengan mudah mengakses area tersebut.

Konsep plaza seperti di Eropa yang digunakan sebagai ruang terbuka kota
ini banyak diadaptasi oleh bangunan pusat perbelanjaan, khususnya yang terdapat
di Indonesia. Salah satu alasan hal tersebut dapat terjadi adalah karena faktor
iklim yang terjadi di Indonesia. Curah hujan yang tinggi dan panas yang cukup

menyengat membuat manusia malas untuk berkegiatan di luar rumah, sehingga
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ruang publik terbuka yang terdapat di Indonesia jarang dikunjungi banyak orang.
Kecenderungan manusia seperti ini yang disertai dengan perkembangan teknologi
dan ilmu pengetahuan mendorong manusia untuk memasukan kegiatan luar ke
dalam bangunan seperti kegiatan yang terjadi di plaza, sehingga kegiatan plaza
yang dulunya terjadi di ruang terbuka menjadi di dalam suatu bangunan karena
faktor kenyamanan manusia. Hal ini juga yang menyebabkan pusat perbelanjaan
dengan plaza menjadi populer di Indonesia.

Ada bangunan pusat perbelanjaan yang memang menggunakan konsep
plaza di dalamnya sebagai pusat berkegiatan bagi para pengunjungnya, tetapi ada
juga bangunan pusat perbelanjaan yang hanya ikut-ikutan mengikuti fenomena
penamaan pusat perbelanjaan yang sekarang banyak yang menggunakan kata
plaza dalam penamaannya, tetapi pada kenyataannya tidak ada plaza yang
digunakan sebagai pusat berkegiatan pengunjungnya. Selain itu, ada juga
bangunan pusat perbelanjaan yang tidak memiliki kata plaza dalam penamaannya,
tetapi ternyata memiliki sebuah plaza yang digunakan sebagai pusat berkegiatan
pengunjungnya, bahkan plaza tersebut cukup aktif digunakan oleh
pengunjungnya.

Ciri dari bangunan pusat perbelanjaan dengan tipe plaza tersebut, yaitu
memiliki atrium di bagian tengah sebagai pusat berkegiatan bagi pengunjungnya,
terletak di pertemuan antara sirkulasi horizontal dan vertikal, plaza yang baik
tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil dengan lebar sekitar 25 meter sehingga
pengunjung masih dapat memperhatikan aktivitas orang lain, dan di sekitar plaza
terdapat retail-retail sebagai penarik. Selain dari keempat ciri tersebut, ternyata
dalam menganalisa keempat studi kasus tersebut terdapat hal lain yang
menentukan suatu plaza yang sesuai sebagai pusat berkegiatan pengunjungnya,
yaitu terlihat dari letaknya yang strategis yang berada di antara pertemuan jalur
sirkulasi vertikal maupun horizontal dan mudah diakses oleh pengunjungnya,
serta terdapat suatu fasilitas yang mendukung sebagai area berkumpul dan duduk-
duduk (lihat Gambar 4.1).
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Retail _ )
— 5 Sirkulasi
Vertikal

Jalur - Plaza - Jalur
Sirkulasi Sirkulasi

Jalur
Sirkulas

Gambar 4.1.Zoning letak plaza
pada bangunan pusat perbelanjaan

Plaza Senayan merupakan bangunan pusat perbelanjaan yang sesuai
dengan penamaannya, yaitu di dalamnya terdapat suatu plaza yang berhasil
digunakan sebagai pusat berkegiatan bagi para pengunjungnya karena pada area
plaza bangunan pusat perbelanjaan ini pengunjung masih dapat berkegiatan
walaupun tidak sedang diadakan suatu acara apapun pada area ini. Plaza
Semanggi merupakan bangunan pusat perbelanjaan yang kurang sesuai dengan
penamaannya karena letak plazanya tidak persis berada di tengah bangunan dan
area plaza tersebut hanya aktif jika sedang diadakan suatu acara tertentu saja. Blok
M Plaza merupakan bangunan pusat perbelanjaan yang tidak sesuai dengan
penamaannya karena bangunan pusat perbelanjaan ini lebih menjurus ke
bangunan pusat perbelanjaan dengan tipe mall yang sirkulasinya lebih di dominasi
oleh sirkulasi horizontal,serta area plazanya tidak terletak di tengah bangunan dan
hanya berada di salah satu jalur sirkulasi utama saja, sehingga tidak berfungsi
secara maksimal sebagai pusat kegiatan. Sedangkan Margo City merupakan
bangunan pusat perbelanjaan yang penamaannya tidak menggunakan kata plaza,
tetapi pada kenyataannya terdapat sebuah plaza yang cukup aktif digunakan
sebagai pusat berkegiatan maupun sebagai jalur sirkulasi.

Dari seluruh studi kasus di atas, diketahui bahwa penamaan suatu

bangunan pusat perbelanjaan tidak selalu sesuai dengan namanya. Hal ini terlihat
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dari keempat studi kasus di atas bahwa ada suatu bangunan pusat perbelanjaan
yang memang sesuai dengan namanya, yaitu bangunan pusat perbelanjaan yang
menggunakan kata plaza dalam penamaannya juga terdapat suatu plaza di
dalamnya, tetapi ada juga bangunan pusat perbelanjaan yang tidak menggunakan
kata plaza dalam penamaannya tetapi pada kenyataannya terdapat suatu plaza di
dalamnya. Dan sebaliknya, ada bangunan pusat perbelanjaan yang menggunakan
kata plaza dalam penamaannya tetapi pada kenyataannya tidak terdapat suatu

plaza di dalamnya yang digunakan sebagai pusat berkegiatan pengunjungnya.

4.2  Saran

Berdasarkan pengamatan penulis, bahwa plaza yang cukup berhasil
digunakan sebagai pusat berkegiatan pengunjungnya adalah plaza yang letaknya
strategis, yaitu terletak dipertemuan antara simpul-simpul sirkulasi ataupun berada
di jalur sirkulasi utama bangunan pusat perbelanjaan tersebut, baik sirkulasi
horizontal maupun sirkulasi vertikal. Dengan begitu, area plaza tersebut dapat

lebih  mudah diakses dan lebih berpotensi menjadi pusat berkegiatan

pengunjungnya.
Retail
Sirkulasi
Vertikal
Jalur Jalur
Sirkulasi Sirkulasi

Jalur
Sirkulas

Gambar 4.2.Zoning letak plaza
pada bangunan pusat perbelanjaan
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Letak plaza tersebut juga tidak terletak di sudut bangunan ataupun di
tempat-tempat yang jarang dilalui orang, sehingga pengunjung sulit untuk
mengaksesnya atau memantaunya. Sebaiknya retail yang berada di sekitar plaza
merupakan cafe-cafe, sehingga pengunjung dapat duduk-duduk sambil mengamati

ke arah plaza dan memperhatikan segala aktivitas yang terjadi di plaza.

Cafe

BT o0y
IE |
B tBE

_ TR | Sirkulasi
'#‘-‘ '.’.u" $ 34 .
‘ | vertikal

Plaza

Gambar 4.3.Cortoh denah skematik letak plaza
(Sumber. Dokumentasi pribadi)
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